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ABSTRAK

WANDA IRMA SURYANI, NIM.22531156 “Efektivitas Penggunaan Video
Interaktif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal”, skripsi pada program studi
Pendidikan Agama Islam IAIN Curup.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di MTs Nurul Kamal menjadi permasalahan yang melatarbelakangi penelitian
ini. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh
metode ceramah, sehingga keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran belum
optimal dan pemahaman terhadap materi masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, serta menganalisis efektivitas penggunaan video
interaktif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Kamal Tahun Ajaran 2025/2026 yang terdiri atas
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes
berupa pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, Independent Sample t-Test, dan analisis N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 71,88, sedangkan kelas kontrol
sebesar 54,69. Nilai N-Gain kelas eksperimen mencapai 63,78% dengan kategori
cukup efektif, sedangkan kelas kontrol sebesar 42,48% dengan kategori kurang efektif.
Dengan demikian, penggunaan video interaktif terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTs Nurul Kamal.

Kata kunci: video interaktif, hasil belajar, Sejarah Kebudayaan Islam, media
pembelajaran, efektivitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses yang saling berkaitan dan
melibatkan berbagai unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.!
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan tidak hanya bergantung pada proses
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi antara
pendidik, peserta didik, kurikulum, lingkungan belajar, serta berbagai faktor
pendukung lainnya. Pada dasarnya, pendidikan adalah wupaya yang
direncanakan secara sadar untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berkembang secara aktif.
Melalui proses tersebut, peserta didik diharapkan mampu memperkuat nilai-
nilai keagamaan, mengembangkan kemampuan mengendalikan diri,
membentuk kepribadian yang baik, meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, serta menumbuhkan akhlak mulia. Semua aspek tersebut menjadi
bekal penting agar mereka mampu berperan secara bertanggung jawab dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.?

! Sutrisno. (2016)., “Desain Kurikulum Perguruan Tinggi. Bandung: Remaja Rosdakarya.”

2 Sumanto, Y., & Sadewo, Y. D. (2021)., “Pelatihan pembuatan pembelajaran sebagai video
media pembelajaran daring di SD negeri sojopuro dalam masa covid 19. Journal of Learning and
(ELIa), 1(1), 01-14. Educational Innovation.”



Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Bab I Pasal 1 Ayat (1), menjelaskan bahwa
pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana belajar serta proses pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan potensi
dirinya. Pengembangan tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan
kecerdasan, tetapi juga mencakup pembentukan kekuatan spiritual keagamaan,
kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan pribadi maupun dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan demikian,
pendidikan dipahami sebagai proses yang bertujuan membentuk individu
secara utuh sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan

sekaligus memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya.

Sebagaimana ditegaskankan dalam (QS. An-Nahl Ayat 78).

23 739 - oRY . oo ,"’/,/a\)ﬁ’:-’.e)/oi’,}ulﬁ’“,a"};ugjz/ﬁ’}',
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CJ‘; 2 S”:.f-
" Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur. " (OS. An-Nahl:78)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses belajar idealnya melibatkan
berbagai indera secara terpadu. Sejalan dengan ayat tersebut, pembelajaran

yang hanya mengandalkan metode ceramah tanpa melibatkan unsur visual dan



audio secara maksimal cenderung kurang efektif, terutama pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Materi SKI yang bersifat naratif, historis, dan
abstrak menuntut penyajian yang konkret agar mudah dipahami oleh siswa.
Apabila pembelajaran tidak memanfaatkan potensi pendengaran dan
penglihatan siswa secara optimal, maka pemahaman terhadap materi SKI

menjadi kurang maksimal dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Perkembangan teknologi yang berlangsung sangat cepat telah
membawa perubahan yang cukup signifikan dalam dunia pendidikan.
Perubahan tersebut terlihat pada berbagai aspek pembelajaran, di antaranya
pembaruan program dan pemanfaatan teknologi pembelajaran, penerapan
metode pembelajaran yang lebih variatif seperti metode eksperimen,
meningkatnya kemandirian peserta didik dalam mengelola proses belajarnya,
kemudahan dalam mengakses berbagai sumber belajar, semakin luasnya pilihan
penggunaan Information and Communication Technology (1CT), meningkatnya
peran media dan multimedia sebagai sarana pembelajaran, serta tuntutan untuk
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) ke dalam setiap
proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru, melainkan bergerak menuju pembelajaran yang lebih

interaktif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

Perubahan tersebut menuntut guru untuk mampu beradaptasi dengan

perkembangan zaman. Kemampuan mengajar saja tidak lagi cukup. Guru juga



dituntut memiliki kreativitas dalam merancang pembelajaran, bersikap inovatif
dalam memilih strategi, serta fleksibel dalam memanfaatkan berbagai media
yang tersedia. Di antara berbagai komponen pembelajaran, media memiliki
peran yang sangat penting karena menjadi jembatan dalam menyampaikan
materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Arsyad menjelaskan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat memperjelas penyajian materi
sehingga informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah diterima, proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif, dan pencapaian hasil belajar,

khususnya pada ranah kognitif, dapat meningkat.’

Pada akhirnya, keberhasilan suatu proses pembelajaran tercermin dari
hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar merupakan konsekuensi
dari interaksi antara kegiatan mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas
belajar yang dilakukan siswa. Dari perspektif guru, proses tersebut diakhiri
dengan kegiatan penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran yang dirancang secara kreatif,
inovatif, serta didukung oleh pemanfaatan media yang tepat berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dampaknya tidak hanya

terlihat pada meningkatnya partisipasi siswa selama pembelajaran, tetapi juga

3 Arsyad A. (2013)., “Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers.”



pada kemampuan mereka dalam memahami, mengingat, dan mengembangkan

konsep-konsep yang dipelajari.

Sejalan dengan hal tersebut, Sudjana mengemukakan bahwa hasil
belajar kognitif merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran yang berkaitan dengan penguasaan
pengetahuan, pemahaman konsep, serta kemampuan mengingat informasi
sebagai landasan untuk mempelajari konsep-konsep berikutnya. Dengan
demikian, peningkatan hasil belajar kognitif tidak hanya dipengaruhi oleh
materi yang diajarkan, tetapi juga oleh bagaimana proses pembelajaran
dirancang, metode yang digunakan, serta efektivitas media yang dimanfaatkan

selama kegiatan belajar berlangsung.*

Salah satu media pembelajaran yang dinilai efektif untuk mendukung
proses belajar mengajar adalah media video interaktif. Sadjati, sebagaimana
dikutip oleh Prasetwo, menjelaskan bahwa penggunaan video interaktif dalam
pembelajaran mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik secara
berkelanjutan. Hal ini terjadi karena penyajian materi melalui kombinasi
gambar, suara, animasi, dan ilustrasi membuat informasi lebih mudah dipahami

dibandingkan penyampaian secara verbal semata.

* Sudjana, Nana., “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.”(2014).



Tidak hanya membantu penyampaian materi, media video interaktif
juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Melalui
respons dan aktivitas yang muncul selama proses pembelajaran, guru dapat
menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai atau masih diperlukan
penguatan pada materi tertentu. Di sisi lain, penggunaan video interaktif
mampu mendorong peserta didik agar lebih aktif, memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, serta terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap optimalisasi hasil belajar peserta
didik.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal masih didominasi oleh
metode ceramah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI kelas VIII,
banyak siswa terlihat mengantuk, tidak fokus, dan kurang antusias mengikuti
pelajaran. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya variasi dalam metode dan
media pembelajaran yang digunakan. Akibatnya, hasil belajar siswa pada mata

pelajaran SKI masih tergolong rendah.’

Padahal, mata pelajaran SKI memiliki peran penting dalam

menumbuhkan kesadaran sejarah, keteladanan tokoh-tokoh Islam, dan nilai-

5> Observasi awal; Observasi awal; Observasi awal.



nilai moral. Materi SKI yang bersifat historis dan naratif akan lebih mudah
dipahami apabila disajikan dengan pendekatan visual dan kontekstual, salah
satunya melalui media video interaktif. Media ini mampu menyajikan peristiwa
sejarah secara konkret, menarik perhatian siswa, serta memberikan kesempatan

bagi siswa untuk belajar sesuai dengan ritme mereka masing-masing.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design, di mana siswa kelas VIII diberikan tes awal (pretest),
kemudian diberi perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media video
interaktif, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat
perubahan hasil belajar. Analisis data dilakukan secara statistik untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan media
video interaktif, sehingga diperoleh kesimpulan mengenai efektivitas media

tersebut dalam pembelajaran SKI.

Secara esensial, penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori
yang telah dikemukakan sebelumnya. Dalam kajian teoretis disebutkan bahwa
salah satu kelebihan media video interaktif adalah kemampuannya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, pernyataan tersebut masih bersifat
konseptual dan memerlukan pembuktian secara empiris. Oleh karena itu, perlu

dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah penggunaan media video



interaktif benar-benar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa

dalam pembelajaran SKI.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi di
madrasah, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui

pemanfaatan video interaktif.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya cakupan dalam penelitian ini, maka

peneliti memfokuskan penelitian pada:

1. Subjek penelitian ini difokuskan pada siswa kelas VIII di MTs Nurul
Kamal tahun ajaran 2025/2026, khususnya dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

2. Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Penggunaan Video Interaktif
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini hanya mencakup aspek
kognitif, yang diukur melalui tes hasil belajar (pretest dan posttest), dan

tidak mencakup aspek afektif maupun psikomotorik secara mendalam.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan awal siswa pada pembelajaran Sejarah
Kebudaayaan Islam kelas VIII di MTs Nurul Kamal?

2. Bagaimana kemampuan hasil belajar siswa setelah penggunaan video
interaktif pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul
Kamal?

3. Apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dikelas kontrol
dan kelas eksperimen pada mata pelajaran SKI di MTs Nurul Kamal?

4. Seberapa efektif penggunaan video interaktif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul

Kamal?

D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada pembelajaran Sejarah

Kebudaayaan Islam kelas VIII di MTs Nurul Kamal?
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2. Untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa setelah penggunaan
video interaktif pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Nurul Kamal?

3. Untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dikelas kontrol
dan kelas eksperimen pada mata pelajaran SKI di MTs Nurul Kamal

4. Untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan video interaktif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam di MTs Nurul Kamal

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat akhir dari hasil penelitian yang di harapkan yaitu
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang strategi
pembelajaran berbasis media digital. Hasil penelitian ini memperkaya
referensi ilmiah mengenai efektivitas media video interaktif dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan mendukung teori-teori
pendidikan yang menekankan pentingnya pembelajaran visual dan audio-

visual dalam meningkatkan daya serap dan pemahaman siswa.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan alternatif —media
pembelajaran yang menarik dan relevan, khususnya dalam
menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam yang terkadang
dianggap membosankan oleh siswa. Penggunaan video interaktif dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan partisipasi, perhatian, dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Melalui penggunaan video interaktif, siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan
kontekstual. Hal ini dapat membantu siswa memahami materi SKI
secara lebih mudah, serta meningkatkan hasil belajar mereka karena

belajar menjadi lebih aktif dan tidak monoton.

F. Kajian Terdahulu

Penelitian yang relevan merupakan kajian terhadap penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Kajian ini

digunakan sebagai bahan rujukan untuk memperkuat landasan penelitian,
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mengetahui perbedaan dengan penelitian sebelumnya, serta menunjukkan

posisi penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang

relevan akan dipaparkan sebagai acuan dalam penelitian ini.

Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terkait video interaktif

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
Ahmad  Fauzi (2021) |- Sama-sama Penelitian relevan menggunakan video
“Pengaruh Penggunaan menggunakan media pembelajaran  biasa, sedangkan
Media Video Pembelajaran video dalam penelitian ini menggunakan video
terhadap Hasil Belajar pembelajaran interaktif.
1. Siswa pada Mata Pelajaran |- Sama-sama pada mata Lokasi penelitian
SKI di MTs Negeri 1 pelajaran SKI. Desain perlakuan media berbeda
Yogyakarta” - Sama-sama mengukur (tidak berbasis interaktif).
hasil belajar siswa.
Siti  Rahmawati  (2020) Sama-sama meneliti Media yang digunakan berupa
“Efektivitas Media efektivitas media PowerPoint  interaktif, sedangkan
Pembelajaran Interaktif interaktif. penelitian ini menggunakan video

terhadap Hasil Belajar Siswa
2. pada Mata Pelajaran SKI di

Sama-sama mengukur
hasil belajar siswa.

interaktif

MTs Al-Hidayah Bandung™” Sama-sama pada
jenjang MTs.
Muhammad Igbal (2022) Sama-sama Mata pelajaran penelitian relevan|
“Penggunaan Video Interaktif menggunakan video adalah  Sejarah umum, sedangkan
untuk Meningkatkan Hasil interaktif. penelitian ini khusus SKI..
Belajar Siswa pada Mata Sama-sama Materi pembelajaran berbeda.
Pelajaran Sejarah di MTs mengukur hasil
3. Negeri 2 Lampung Timur” belajar siswa.
Sama-sama pada
pembelajaran sejarah.
Nur Aini & Rudi Hartono - Sama-sama Media penelitian relevan
(2019) “Efektivitas Media menggunakan menggunakan audio visual umum,
Audio Visual terhadap Hasil media berbasis sedangkan penelitian ini
Belajar SKI Siswa Kelas VIII audio visual. menggunakan video interaktif yang
di MTs Darussalam Sama-sama melibatkan partisipasi aktif siswa.
4. Semarang” pada mata Subjek dan lokasi penelitian berbeda.
pelajaran SKI. Model implementasi media berbeda.
Sama-sama
mengukur hasil
belajar.
Sulistyaningsih, Wicaksono, Sama-sama Penelitian relevan dilakukan pada
dan Mustofa (2023) Pengaruh menggunakan mata pelajaran Matematika (eksakta),
Media Video Interaktif media video sedangkan penelitian ini pada mata
Terhadap Hasil Belajar interaktif. pelajaran SKI (humaniora).
Kognitif Kelasa IV Sd Negeri Sama-sama Penelitian relevan menekankan aspek
5 2 Karangrejo Trenggalek menggunakan kognitif, sedangkan penelitian ini juga
desain pre- mempertimbangkan aspek  afektif
eksperimental siswa.
model one- Lokasi dan jenjang pendidikan
group  pretest- berbeda.
posttest.

Sama-sama
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mengukur hasil
belajar siswa.
Sama-sama
menemukan
adanya
peningkatan
hasil belajar
yang signifikan.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1.

Video Interaktif

a. Pengertian Video Interaktif

Menurut Prastowo, video interaktif merupakan media
pembelajaran yang memadukan berbagai unsur, seperti suara, gambar,
gerak, teks, dan grafik dalam satu kesatuan yang bersifat interaktif.!
Perpaduan berbagai unsur tersebut memungkinkan terjadinya interaksi
antara media dengan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Video interaktif juga dilengkapi dengan narasi berbahasa
Indonesia yang jelas sehingga dapat membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya berperan sebagai penonton, tetapi juga terlibat secara aktif ketika
mengikuti pembelajaran. Agar media ini dapat dimanfaatkan secara
optimal, diperlukan perangkat pendukung berupa komputer serta LCD
atau proyektor yang berfungsi menampilkan video sekaligus membantu

guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.?

! Prastowo, Andi, Pengembangan Bahan AJar Tematik Tinjauan Teoritis Dan Praktik.
2 Ratri Kurnia Dewi, “‘Pengembangan Video Interaktif Pada Pembelajaran IPA Tematik

Integratif Materi Peredaran Darah Manusia’, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol.2 No.4 (2018),

h.343.”
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Pemanfaatan video interaktif sebagai media pembelajaran
mampu mendukung perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik. Kehadiran media ini juga selaras dengan
karakteristik peserta didik yang tumbuh di tengah pesatnya
perkembangan teknologi digital. Penyampaian materi melalui video
berdurasi singkat memberikan keleluasaan bagi guru untuk menjelaskan
konsep secara lebih terarah dan mudah dipahami. Selain membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, video interaktif
menyajikan materi dalam berbagai bentuk, seperti teks, gambar,
animasi, dan audio. Perpaduan berbagai unsur tersebut dapat menarik
perhatian peserta didik sehingga mereka lebih antusias dan aktif selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.?

Menurut Kumala, penggunaan video interaktif dalam
pembelajaran memiliki berbagai kelebihan. Media ini dinilai lebih
praktis untuk diterapkan, mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta mengurangi kejenuhan peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, video interaktif memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali kemampuan

belajarnya melalui usaha yang dilakukan dalam mencapai hasil belajar

3 Luh Made Indria Dewi, Ni Luh Rumpiati, “‘Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
Video Interaktif Dengan Setting Diskusi Kelompok Kecil Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Pada Anak Usia Dini’, Jurnal Undhirabali, Vol.1 No.1 (2016), h.34.”
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yang optimal. Guru juga lebih mudah memantau perkembangan belajar
peserta didik, sementara penyajian materi yang menarik dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik secara lebih efektif
dan menyenangkan.*
b. Tujuan Video interaktif
Menurut Muslimin, penggunaan video interaktif sebagai media
pembelajaran bertujuan untuk mendukung proses belajar agar
berlangsung lebih efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Adapun tujuan penggunaan video interaktif dalam pembelajaran

meliputi:

1) Membantu menyampaikan materi pembelajaran secara lebih jelas
sehingga penyampaian informasi tidak hanya bersifat verbal.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan indera
dalam proses pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih
konkret.

3) Memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik materi, maupun

kondisi pembelajaran.

* Auliyah Niswa, “Auliyah Niswa, ‘Pengembangan Bahan Ajar Mendengarkan Berbasis
Video Interaktif Bermedia Flash Kelas VIID SMP N I Kedamean’, Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia,
Vol.1 No.1 (2016), h.3.”
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4) Memudahkan peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran
tanpa harus selalu hadir secara langsung di sekolah, sehingga lebih
efisien dari segi waktu dan biaya..’
Menurut Anderson, tujuan penggunaan media video dalam
pembelajaran mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Masing-masing tujuan tersebut memiliki peran yang
berbeda dalam mendukung proses belajar peserta didik dan dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a) Tujuan Kognitif
1) Penggunaan media video dapat membantu meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik, terutama dalam mengenali
kembali, mengingat, dan memahami materi pembelajaran.
Selain itu, penyajian materi melalui video mampu memberikan
stimulus sehingga peserta didik tetap fokus pada pokok
bahasan yang sedang dipelajari.

2) Media video memungkinkan penyampaian informasi melalui
rangkaian gambar, baik yang disertai suara maupun visual

berupa foto atau film bingkai. Penyajian tersebut membantu

> Muslimin.M.1, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Video Animasi Terhadap
Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 11 SD.” e-Journal Prodi Teknologi Pendidikan Vol.
VI No.1 (2017)
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peserta didik memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
materi yang dipelajari.

3) Video juga dapat dimanfaatkan untuk menampilkan contoh
sikap maupun cara melakukan suatu kegiatan. Dengan
demikian, peserta didik dapat mengamati secara langsung
bentuk interaksi atau perilaku yang diharapkan dalam proses
pembelajaran, termasuk interaksi antara guru dan peserta didik.

b) Tujuan Afektif

Media video yang memadukan unsur visual, audio, serta

pemanfaatan teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik bagi peserta didik. Penyajian tersebut tidak hanya
membantu menyampaikan materi, tetapi juga mampu memengaruhi
sikap, minat, dan respons emosional peserta didik sehingga mereka
lebih antusias serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

¢) Tujuan Psikomotorik

a. Video merupakan media yang efektif untuk memperagakan
berbagai keterampilan yang melibatkan gerakan. Melalui
tayangan video, setiap tahapan gerak dapat ditampilkan secara
lebih jelas, baik dengan memperlambat maupun mempercepat
adegan tertentu sehingga peserta didik lebih mudah memahami

cara melakukannya.



C.
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b. Selain sebagai media demonstrasi, video juga memberikan
umpan balik secara visual kepada peserta didik. Dengan
melihat kembali contoh gerakan yang ditampilkan, peserta
didik dapat mempraktikkan, mengevaluasi, serta memperbaiki
keterampilan yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa media
video memiliki peran yang penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Penggunaannya tidak hanya membantu guru
menyampaikan materi secara lebih menarik, tetapi juga mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran pada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Oleh karena itu, media video dapat dimanfaatkan pada
berbagai materi maupun model pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.

Karakteristik video interaktif
Video interaktif yang digunakan sebagai media pembelajaran
sebaiknya mampu memberikan pengalaman belajar yang melibatkan
peserta didik secara aktif, baik melalui kegiatan melihat, mendengar,
maupun menemukan informasi secara mandiri. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal, video yang digunakan perlu
memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut:
1) Memiliki kesesuaian dengan tema atau materi pembelajaran yang

akan disampaikan.



2)

3)

4)

5)

6)
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Mampu membangkitkan perhatian dan minat peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.

Menyajikan informasi yang benar, akurat, serta sesuai dengan
kondisi nyata.

Menampilkan isi yang mengikuti perkembangan zaman, baik dari
segi latar, penampilan, maupun lingkungan yang ditampilkan.
Disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kematangan peserta
didik sehingga mudah dipahami.

Menggunakan bahasa yang baik, benar, dan sesuai dengan tingkat

kemampuan peserta didik.

. Langkah-Langkah Penerapan Video Interaktif

Agar penggunaan video interaktif dalam pembelajaran dapat

berlangsung secara optimal, terdapat beberapa langkah yang perlu

diperhatikan oleh pendidik, yaitu sebagai berikut:

)

2)

Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik perlu menyusun rencana
atau unit pembelajaran terlebih dahulu. Setelah itu, pendidik
memilih video interaktif yang sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Pendidik juga perlu memperhatikan durasi video yang akan
ditayangkan. Pemilihan durasi yang tepat akan membantu menjaga
fokus peserta didik serta membuat waktu pembelajaran lebih

efektif.



3)
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Setelah video selesai diputar, pendidik sebaiknya melaksanakan
kegiatan tindak lanjut, seperti refleksi dan sesi tanya jawab.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi sekaligus memberikan kesempatan
kepada mereka untuk mengemukakan pendapat atau kesulitan yang

dialami selama pembelajaran.®

Beberapa tahapan yang perlu dilakukan dalam merancang video

interaktif pembelajaran meliputi sebagai berikut:

1))

2)

3)

Menyusun materi pembelajaran berdasarkan silabus yang
digunakan di sekolah. Penyusunan materi mengacu pada standar isi
serta disesuaikan dengan kompetensi dasar agar penyampaian
materi lebih sistematis.

Merancang struktur atau alur video interaktif yang akan
dikembangkan, mulai dari penyajian materi hingga bentuk interaksi
yang akan diberikan kepada peserta didik.

Mengumpulkan berbagai data dan bahan pendukung yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, seperti gambar, video, audio, maupun

referensi lainnya yang relevan.

¢ Putri Maisyarah Ammy, Analisis Motivasi Belajar Mahasiswa Menggunakan Video
Pembelajaran Sebagai Alternatif Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ),| Jurnal Matematics Paedagogic 5,

no. 1 (2020): 30.
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4) Mengembangkan tampilan video interaktif agar menarik, mudah
dipahami, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai.’

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan tersebut
tercermin dalam meningkatnya pengetahuan, keterampilan, maupun
sikap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Perubahan yang diperoleh melalui proses belajar bersifat sadar,
berlangsung secara berkesinambungan, relatif menetap, serta dapat
diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan.

Pada dasarnya, belajar merupakan suatu proses yang melibatkan
berbagai aktivitas mental sehingga menghasilkan kemampuan baru.
Melalui proses tersebut, peserta didik memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, membentuk sikap, serta menanamkan
nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman belajar. Kemampuan tersebut

muncul sebagai hasil interaksi antara rangsangan dari lingkungan

”Yulis Purwanto, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kontekstual Pada Materi Himpunan
Berbantu Video Pembelajaran,| Aksioma 4, no. 1 (2015): 68.
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dengan proses pengolahan informasi yang terjadi dalam diri peserta

didik.

Mengacu pada Taksonomi Bloom, hasil belajar diklasifikasikan

ke dalam tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif yang berkaitan dengan

kemampuan berpikir, ranah afektif yang berhubungan dengan sikap dan

nilai, serta ranah psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan atau

kemampuan melakukan suatu tindakan.

1)

2)

3)

Ranah kognitif, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan aspek
intelektual peserta didik. Ranah ini meliputi enam tingkatan, yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan (application), analisis,
sintesis, dan penilaian (evaluation).

Ranah afektif, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan sikap,
nilai, serta pembentukan karakter. Aspek ini mencakup kemampuan
menerima, memberikan respons, menghargai, mengorganisasikan
nilai, hingga menjadikan nilai tersebut sebagai bagian dari
kepribadian.

Ranah psikomotor, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan
keterampilan atau aktivitas fisik. Meskipun penilaian pada ranah
kognitif sering kali lebih dominan dalam pembelajaran, pencapaian

pada ranah afektif dan psikomotor juga memiliki peran yang sama
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pentingnya dalam menggambarkan hasil belajar peserta didik
secara menyeluruh.®
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belajar
merupakan gambaran kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui serangkaian proses pembelajaran. Hasil tersebut tidak hanya
mencerminkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga menunjukkan
perkembangan sikap dan keterampilan yang dapat memengaruhi cara
berpikir, bertindak, serta membentuk perilaku ke arah yang lebih baik.
b. Indikator Hasil Belajar
Bloom mengelompokkan hasil belajar ke dalam tiga ranah utama,
yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut
saling melengkapi dalam menggambarkan keberhasilan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran.
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir dan
penguasaan pengetahuan. Dalam taksonomi Bloom, ranah ini terdiri atas
enam tingkatan sebagai berikut:
(a)Pengetahuan (Knowledge) merupakan kemampuan dasar dalam
mengingat atau mengenali kembali fakta, konsep, prinsip, maupun

informasi yang telah dipelajari. Tingkatan ini menjadi landasan bagi

& Benjamin S. Bloom dkk., , Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals — Handbook I: Cognitive Domain (New York: David McKay Company, 1956).”
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kemampuan kognitif pada jenjang berikutnya.

(b)Pemahaman (Comprehension) menunjukkan kemampuan peserta
didik dalam menjelaskan atau menginterpretasikan materi dengan
menggunakan kata-katanya sendiri. Kemampuan memahami hanya
dapat dicapai apabila peserta didik telah memiliki pengetahuan yang
memadai.

(c)Penerapan (Application) merupakan kemampuan menggunakan
konsep, teori, aturan, atau prosedur yang telah dipelajari untuk
menyelesaikan permasalahan pada situasi yang berbeda.

(d)Analisis (4nalysis) adalah kemampuan menguraikan suatu konsep
atau permasalahan ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil sehingga
hubungan antarunsurnya dapat dipahami dengan jelas.

(e)Sintesis (Synthesis) merupakan kemampuan menggabungkan
berbagai unsur atau informasi menjadi suatu bentuk baru yang lebih
utuh dan bermakna.

(f) Evaluasi (Evaluation) adalah kemampuan memberikan penilaian
terhadap suatu gagasan, metode, maupun hasil kerja berdasarkan
kriteria atau standar tertentu.’

2) Ranah Afektif

Ranah afektif berhubungan dengan sikap, nilai, minat, serta

® Sudjana,Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010.
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pembentukan karakter peserta didik. Menurut Sudjana, hasil belajar

pada ranah ini tercermin melalui perilaku, seperti perhatian terhadap

pembelajaran, kedisiplinan, motivasi belajar, kemampuan menghargai
guru dan teman, kebiasaan belajar, serta hubungan sosial yang baik.

Adapun kategori dalam ranah afektif meliputi:

(a)Penerimaan (Receiving/Attending), yaitu kesediaan peserta didik
untuk menerima dan memperhatikan rangsangan yang berasal dari
lingkungan belajar.

(b)Pemberian Respons (Responding), yaitu kemampuan memberikan
tanggapan terhadap rangsangan melalui partisipasi aktif, perasaan,
maupun kepuasan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

(c)Penilaian (Valuing), yaitu kemampuan menerima, meyakini, dan
menghargai suatu nilai sehingga menjadi pedoman dalam bersikap.

(d)Pengorganisasian (Organization), yaitu kemampuan menyusun
berbagai nilai ke dalam suatu sistem yang teratur sesuai dengan
prioritas yang diyakini.

(e)Internalisasi Nilai (Characterization), yaitu kemampuan menjadikan
nilai-nilai yang dimiliki sebagai bagian dari kepribadian sehingga
tercermin dalam perilaku sehari-hari.*°

3) Ranah Psikomotor

10 Sudjana,Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010.
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Ranah psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik atau
kemampuan melakukan suatu tindakan. Menurut Sudjana, hasil belajar
pada ranah ini tampak dalam bentuk keterampilan yang berkembang
secara bertahap, mulai dari gerakan sederhana hingga keterampilan
yang lebih kompleks. Tingkatan tersebut meliputi gerakan refleks,
gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, keterampilan
gerak, serta kemampuan berkomunikasi melalui gerakan ekspresif
maupun interpretatif. Sementara itu, Simpson mengklasifikasikan ranah
psikomotor ke dalam beberapa tingkatan, yaitu:

(a)Persepsi  (Perception), yakni kemampuan membedakan dan
memberikan respons yang tepat terhadap berbagai rangsangan.

(b)Kesiapan (Set), yaitu kesiapan fisik maupun mental sebelum
melakukan suatu gerakan.

(c)Gerakan Terbimbing (Guided Response), merupakan kemampuan
melakukan gerakan berdasarkan contoh atau arahan yang diberikan.

(d)Gerakan Terbiasa (Mechanism), yaitu kemampuan melakukan suatu
keterampilan secara lancar tanpa bergantung pada contoh.

(e)Gerakan Kompleks (Complex Overt Response), yaitu kemampuan
mengombinasikan beberapa keterampilan menjadi satu rangkaian
gerakan yang terkoordinasi.

(f) Penyesuaian (Adaptation), merupakan kemampuan memodifikasi

atau menyesuaikan gerakan sesuai dengan kondisi yang dihadapi.
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(g)Kreativitas (Origination), yaitu kemampuan menciptakan pola
gerakan baru secara mandiri berdasarkan pengalaman dan
keterampilan yang telah dimiliki.!!

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Pencapaian hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang secara umum dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam
diri peserta didik, sedangkan faktor eksternal merupakan pengaruh yang

datang dari lingkungan di sekitarnya.

1) Faktor Internal

Faktor internal mencakup kondisi fisik, kondisi psikologis,
serta tingkat kelelahan yang dialami peserta didik. Kondisi fisik
berkaitan dengan kesehatan tubuh maupun adanya hambatan fisik
yang dapat memengaruhi proses belajar. Sementara itu, aspek
psikologis meliputi kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan belajar. Selain kedua aspek tersebut,
kelelahan juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan.
Kelelahan dapat berupa kelelahan jasmani yang ditandai dengan

menurunnya kondisi fisik, maupun kelelahan rohani yang

"'Winkel, W.S., Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran. Jakarta: PT Grasindo, 1999.
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ditunjukkan melalui rasa jenuh, lesu, dan berkurangnya semangat
untuk belajar maupun menyelesaikan tugas.
Faktor Eksternal
Selain dipengaruhi oleh kondisi dalam diri peserta didik,
hasil belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan di luar dirinya.
Faktor eksternal umumnya meliputi lingkungan keluarga, sekolah,
dan masyarakat.
a) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan belajar peserta
didik. Pengaruh tersebut dapat terlihat dari cara orang tua
mendidik, hubungan antaranggota keluarga, serta suasana yang
tercipta di rumabh.

(1) Cara orang tua mendidik, pola asuh dan cara orang tua
membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kebiasaan belajar
serta hasil belajar yang diperoleh.

(2) Hubungan antaranggota keluarga, hubungan yang
harmonis antara orang tua, anak, maupun anggota keluarga
lainnya dapat menciptakan rasa aman dan nyaman sehingga
peserta didik lebih fokus dalam belajar. Sebaliknya,

hubungan yang kurang baik, seperti sering terjadi konflik,



30

kurangnya perhatian, atau sikap yang terlalu keras, dapat
mengganggu konsentrasi dan menurunkan semangat

belajar.

(3) Suasana rumah lingkungan rumah yang tenang, nyaman,

dan mendukung kegiatan belajar akan membantu peserta
didik berkonsentrasi dengan lebih baik. Sebaliknya,
suasana rumah yang kurang kondusif dapat menjadi
hambatan dalam proses belajar sehingga berdampak pada

hasil belajar yang dicapai.

b) Faktor Sekolah

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Pengaruh tersebut dapat berasal dari berbagai aspek, seperti

metode pembelajaran, kurikulum, hubungan antara guru dan

peserta didik, interaksi antarpeserta didik, kedisiplinan

sekolah, pengaturan waktu belajar, standar pembelajaran,

kondisi sarana dan prasarana, serta pemberian tugas.

1.

Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada
peserta didik. Menurut Ign. S. Ulih B. Karo, mengajar
adalah proses penyampaian materi pembelajaran dari

pendidik kepada peserta didik agar materi tersebut dapat
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dipahami, dikuasai, dan dikembangkan. Oleh karena itu,
pemilihan metode yang tepat akan sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran.'?

2. Kurikulum mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk peserta didik. Di dalamnya terdapat
materi, pengalaman belajar, serta berbagai aktivitas yang
disusun secara sistematis agar tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

3. Interaksi yang terjalin antara guru dan peserta didik
memiliki pengaruh besar terhadap proses belajar.
Hubungan yang baik dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman sehingga peserta didik lebih
termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Sebaliknya,
hubungan yang kurang harmonis dapat mengurangi minat
belajar dan berdampak pada hasil belajar peserta didik.

4. Interaksi sosial di lingkungan sekolah juga turut
memengaruhi proses belajar. Peserta didik yang mengalami
kesulitan bergaul, kurang percaya diri, atau menghadapi
tekanan dari kelompok teman sebaya berpotensi

mengalami hambatan dalam belajar. Kondisi tersebut

121gn. S. Ulih B. Karo, “Psikologi Pendidikan: Suatu Pengantar bagi Mahasiswa dan Guru
(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 45.”
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memerlukan perhatian serta pembinaan agar peserta didik
dapat beradaptasi dan diterima dengan baik di lingkungan
sekolah.!3

5. Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Disiplin
tidak hanya ditunjukkan oleh peserta didik dalam
mematuhi aturan sekolah, tetapi juga oleh guru dalam
melaksanakan tugas mengajar. Sikap disiplin yang
ditunjukkan pendidik akan menjadi contoh yang baik dan
mendorong peserta didik untuk menerapkan perilaku yang
sama selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

c) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan salah satu faktor eksternal yang turut
memengaruhi proses belajar peserta didik. Lingkungan sosial tempat
peserta didik berinteraksi dapat memberikan dampak, baik secara
langsung maupun tidak langsung, terhadap perkembangan dan hasil
belajarnya. Beberapa aspek yang termasuk dalam faktor masyarakat
meliputi aktivitas peserta didik di lingkungan sekitar, pengaruh
media massa, pergaulan dengan teman sebaya, serta kondisi

kehidupan masyarakat. Keseluruhan aspek tersebut dapat

13 Muhibbin Syah, “Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 154.”



33

membentuk kebiasaan, pola pikir, dan motivasi peserta didik yang

pada akhirnya berpengaruh terhadap proses pembelajaran.**

d. Cara Meningkatkan Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik yang
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti
proses pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun
dari luar peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar harus

dilakukan melalui strategi pembelajaran yang terencana dan sistematis.

1) Peningkatan Hasil Belajar melalui Pemilihan Metode Pembelajaran

Salah satu cara meningkatkan hasil belajar adalah dengan
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Metode pembelajaran yang bervariasi
dapat menghindarkan siswa dari kejenuhan serta mendorong
keaktifan siswa dalam proses belajar. Metode yang melibatkan siswa
secara langsung terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan daya

ingat terhadap materi pembelajaran.

14 Susilo M. Joko., “Sukses Dengan Gaya Belajar. (Yogyakarta: Pinus,2009). h, 26.”
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2) Peningkatan Hasil Belajar melalui Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran merupakan faktor penting
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran
membantu memperjelas penyajian materi, meningkatkan perhatian
dan motivasi belajar, serta memudahkan siswa memahami konsep
yang bersifat abstrak. Media yang menarik dan sesuai dengan
perkembangan teknologi dapat menjadikan pembelajaran lebih

efektif dan bermakna.!?

3) Peningkatan Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar

Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat besar terhadap
hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
menunjukkan semangat belajar, ketekunan, serta kesungguhan dalam
mengikuti pembelajaran. Guru perlu menciptakan suasana belajar
yang kondusif, memberikan penguatan, serta menumbuhkan

motivasi intrinsik dan ekstrinsik agar hasil belajar siswa meningkat. !¢

4) Peningkatan Hasil Belajar melalui Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu

indikator keberhasilan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang

15 Azhar Arsyad, Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet. XVII (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 15-17.

16 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Cet. VI (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 54-56.



5)

35

menuntut siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan
pendapat akan memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Keaktifan belajar berpengaruh positif terhadap

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Peningkatan Hasil Belajar melalui Lingkungan dan Interaksi Sosial

Lingkungan belajar yang kondusif serta interaksi sosial yang
baik antara guru dan siswa maupun antar siswa dapat meningkatkan
hasil belajar. Interaksi yang positif mendorong siswa merasa nyaman,
percaya diri, dan termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan
pandangan konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya

peran lingkungan dan interaksi dalam proses belajar.

3. Pembelajaran SKI

a.

Definisi Pembelajaran SKI

Pada dasarnya, pembelajaran merupakan proses yang dirancang

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mampu mendorong peserta

didik agar aktif dalam memperoleh pengetahuan. Dalam proses tersebut,

guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai



36

pembimbing yang memberikan arahan dan bantuan sehingga peserta
didik dapat belajar secara optimal.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembelajaran
diartikan sebagai proses, cara, atau perbuatan yang menjadikan
seseorang atau makhluk hidup belajar. Sementara itu, belajar dimaknai
sebagai usaha memperoleh pengetahuan atau keterampilan yang
ditandai dengan adanya perubahan perilaku maupun tanggapan sebagai
hasil dari pengalaman. Sebelum istilah pembelajaran lebih banyak
digunakan, istilah yang umum dikenal adalah pengajaran, yaitu segala
upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
belajar.18

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan suatu sistem
yang tersusun atas berbagai unsur, seperti manusia, materi, fasilitas,
perlengkapan, serta prosedur yang saling berkaitan dalam mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Proses ini berlangsung melalui
interaksi antara guru dan peserta didik, baik secara langsung maupun

melalui berbagai media yang digunakan dalam kegiatan belajar.

17 Sania, Sania., “‘Efektivitas Teknik Pembelajaran Berbasis Multimedia Terhadap Kualitas
Pembelajaran PAI di SD INP. 12/79 Jeppe’e Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone.” AL-
QAYYIMAH: Jurnal Pendidikan Islam 2.1 (2019), 76.”

18 Amin, Moh Nasrul., “‘ Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran SKI MI.’
Awwaliyah: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2.2 (2019), 24-25.”
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Sementara itu, Trianto dalam buku yang dikutip oleh Pane dan
Dasopang menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang bersifat kompleks sehingga tidak dapat dimaknai secara sederhana.
Pada dasarnya, pembelajaran lahir dari proses interaksi yang terus
berlangsung antara pengalaman belajar dengan proses pengembangan
diri peserta didik. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran juga
dipahami sebagai upaya sadar yang dilakukan guru untuk mengarahkan
peserta didik berinteraksi dengan berbagai sumber belajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.*®

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran merupakan proses interaksi yang dirancang secara sadar
oleh guru untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Proses ini tidak hanya mencakup
penyampaian materi, tetapi juga kegiatan membimbing, memberikan
pengalaman belajar, serta memotivasi peserta didik agar mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan di madrasah. Pembelajaran SKI
memiliki peran penting, tidak hanya untuk memberikan pengetahuan

tentang perjalanan sejarah Islam, tetapi juga sebagai sarana dalam

19 Pane, Aprida, and Muhammad Darwis Dasopang, “‘Belajar dan pembelajaran.’ Fitrah:
Jurnal Kajian [lmu-Ilmu Keislaman 3.2 (2017), 233.”
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membentuk karakter, sikap, dan kepribadian peserta didik berdasarkan
nilai-nilai Islam.

Sejarah Kebudayaan Islam membahas berbagai peristiwa penting
yang berkaitan dengan perkembangan peradaban Islam serta perjuangan
para tokoh muslim pada berbagai periode.?’ Melalui pembelajaran
tersebut, peserta didik diharapkan mampu mengambil hikmah dan
keteladanan dari pengalaman generasi terdahulu sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Secara etimologis, sejarah diartikan sebagai riwayat atau kisah
mengenai peristiwa yang telah terjadi. Adapun secara terminologis,
sejarah merupakan ilmu yang mengkaji perjalanan kehidupan manusia
pada masa lampau sebagai sumber pengetahuan dan pembelajaran bagi
kehidupan di masa kini maupun masa yang akan datang.?! Sementara
itu, istilah kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu buddhayah,
bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Kebudayaan
dipahami sebagai seluruh hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat. Jika dikaitkan dengan Islam,

maka Kebudayaan Islam merupakan seluruh hasil pemikiran, karya, dan

20 Muhammad, M. P. L., “Pembelajaran SKI di Madrasah: Kiat Praktis Desain Instruksional.
Sanabil., 1.”

21 Safitri, R. L., Efektifitas Penggunaan Metode Role Playing Dalam Meningkatkan
Pemahaman Materi Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas Vii Mts Nurul Huda Pule
Trenggalek.lain. Tulung Agung: 26-28.
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kreativitas umat Islam yang berlandaskan pada ajaran Islam, dengan Al-
Qur'an dan Sunnah sebagai sumber hukum utamanya.??

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran yang
membahas perjalanan dan perkembangan kehidupan umat Islam dari
masa ke masa. Pembahasannya tidak hanya mencakup sejarah
pelaksanaan ibadah, tetapi juga perkembangan kehidupan sosial,
muamalah, akhlak, serta upaya penyebaran ajaran Islam yang
berlandaskan akidah.?

Menurut Daulay, Sejarah Kebudayaan Islam termasuk salah satu
mata pelajaran dalam rumpun Pendidikan Agama Islam yang wajib
dipelajari oleh peserta didik di lembaga pendidikan berbasis Islam.?*
Sejalan dengan pendapat tersebut, Peraturan Kementerian Agama
menjelaskan bahwa mata pelajaran SKI memuat berbagai peristiwa dan
perkembangan kehidupan umat Islam, baik dalam aspek ibadah,
muamalah, maupun akhlak, serta proses pengembangan ajaran Islam

yang berpedoman pada nilai-nilai akidah.?®

22 Sa’adiah, Syifa, and Oman Farhurohman., “‘ Penggunaan Media Pembelajaran Dalam
Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Ski) Di Madrasah Ibtidaiyah (Mi).” Tbtida’i: Jurnal
Kependidikan Dasar 7.1 (2020), 41-42.”

23 Nani Suwarti, “Pembelajaran Berbasis Edutaiment Pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banymas, (Purwokerto: Skripsi IAIN Purwokerto,
2016), hlm. 9.”

24 Daulay, H. P., & Pasa, N.,2016 “Pendidikan Islam dalam Lintasan Sejarah. Kencana.”

25 “Aprilia, Imelda, et al. ‘Implementasi Metode Pembelajaran Bervariasi pada Materi SKI di
Madrasah Ibtidaiyyah.’ JIP (Jurnal llmiah PGMI) 6.1 (2020), 54-55.”
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) merupakan mata pelajaran yang mempelajari
berbagai peristiwa masa lalu, perkembangan peradaban, serta hasil
karya, pemikiran, dan budaya umat Islam yang berlandaskan pada nilai-
nilai ajaran Islam. Mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian peserta didik, terutama pada
jenjang pendidikan dasar. Selain memberikan pengetahuan mengenai
perjalanan sejarah Islam, pembelajaran SKI juga menanamkan nilai-
nilai yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, sejarah menjadi salah satu fondasi penting dalam
penyelenggaraan pendidikan untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan secara optimal.

. Tujuan dan manfaat Pembelajaran SKI

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bertujuan
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai perjalanan
perkembangan peradaban Islam beserta nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Adapun tujuan pembelajaran SKI meliputi beberapa aspek
berikut:

1) Memberikan pemahaman tentang rangkaian peristiwa, waktu, dan
proses sejarah yang berkaitan dengan perkembangan kebudayaan

Islam.
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2) Mengenalkan berbagai tempat bersejarah serta tokoh-tokoh yang
memiliki peran penting dalam penyebaran dan kemajuan peradaban
Islam.

3) Membantu peserta didik memahami berbagai peninggalan sejarah
dan kebudayaan Islam dari setiap periode, sehingga mereka dapat
melihat perkembangan peradaban Islam secara
berkesinambungan.?®

Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memberikan
berbagai manfaat bagi peserta didik, tidak hanya dalam menambah
pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan karakter. Adapun
beberapa manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:

1) Menumbuhkan rasa cinta dan penghargaan terhadap kebudayaan
Islam sebagai warisan peradaban yang telah dibangun oleh umat
Islam pada masa lalu.

2) Membantu peserta didik memahami berbagai pemikiran serta karya
para ulama sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat
dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya peran generasi muslim
dalam menjaga, mengembangkan, dan memajukan peradaban Islam

di masa kini maupun masa yang akan datang.

26 Aslan, ““Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Ibtidaiyah.” Cross-border 1.1 (2018): 76-
94..”
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4) Memberikan hikmah dari berbagai peristiwa sejarah sehingga
peserta didik dapat meneladani semangat perjuangan para tokoh
Islam, melakukan perbaikan diri, serta berkontribusi positif bagi
masyarakat, bangsa, dan perkembangan Islam di masa depan.

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki peran
penting dalam pendidikan formal karena menjadi sarana untuk
mengenalkan perjuangan, keteladanan, serta kontribusi para tokoh Islam
dalam menyebarkan dan mempertahankan ajaran Islam.?” Melalui
pembelajaran ini, peserta didik tidak hanya memahami berbagai
peristiwa sejarah, tetapi juga dapat mengambil nilai-nilai dan hikmah
dari kehidupan masyarakat Islam pada masa lampau. Nilai-nilai tersebut
diharapkan menjadi pedoman dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan pada masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

c. Sarana Dalam Pembelajaran SKI

Sarana pembelajaran merupakan segala bentuk alat, media, atau
fasilitas yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Media pembelajaran
membantu menyampaikan materi dengan lebih menarik, konkret, dan

dapat diakses sesuai kebutuhan peserta didik, sehingga siswa tidak

27 Dewi, Tri Ratna, Nesi Anti Andini, and Miftakhur Rohmah., “‘ Upaya untuk Meningkatkan
Kemampuan Guru dalam Pemanfaatan Media Microsoft Powerpoint pada Mata Pelajaran SKI di M1
NU Rawa Bening.’ Jurnal Indonesia Mengabdi 1.1 (2019), 31.”
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hanya menjadi pendengar pasif dalam proses belajar. Dalam konteks
SKI, media pembelajaran sangat penting karena materi yang bersifat
historis seringkali abstrak dan membutuhkan alat bantu untuk
memvisualisasikannya secara jelas kepada peserta didik.?®
Jenis-Jenis Sarana dalam Pembelajaran SKI yaitu:
1) Media Visual
Media visual seperti gambar, foto peristiwa sejarah, peta
dunia Islam, serta ilustrasi tokoh dan kejadian bersejarah membantu
memperkuat pemahaman siswa terhadap fakta sejarah yang dibahas
dalam SKI. Representasi visual memungkinkan siswa menangkap
pesan belajar secara lebih utuh dan tidak hanya mengandalkan teks
naratif saja.
2) Media Audio & Audio-Visual
Media audio berupa rekaman narasi atau audio
pembelajaran serta media audio-visual seperti film dokumenter
sejarah, video pembelajaran, dan animasi historis mampu
menghadirkan suasana belajar yang lebih dinamis. Implementasi
jenis media ini terbukti meningkatkan motivasi belajar karena

merangsang aspek kognitif dan afektif siswa secara bersamaan,

28 Sa’adiah, S. & Farhurohman (2020). Penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Ibtida’i: Jurnal
Kependidikan Dasar, 7(1), 37-50.
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serta membantu menjelaskan materi yang kompleks secara lebih
sederhana.?
3) Media Digital Interaktif

Pemanfaatan media berbasis teknologi seperti video
pembelajaran, animasi, kuis digital, aplikasi pembelajaran, dan
platform interaktif merupakan bentuk media pembelajaran digital
yang sangat relevan di era teknologi saat ini. Media digital interaktif
dapat menarik perhatian siswa karena sifatnya yang lebih engaging
dan dapat diakses kapan pun. Selain itu, media ini memfasilitasi
pembelajaran mandiri dan dapat disesuaikan dengan kecepatan
belajar siswa.

4) Platform Online (YouTube dan Multimedia)

Pemanfaatan  platform online seperti  YouTube
menyediakan konten video pembelajaran yang kaya dan mudah
diakses oleh siswa. Platform ini mendukung pembelajaran SKI
yang lebih fleksibel sehingga siswa dapat meninjau kembali materi

yang belum dipahami. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

2 Mohammad Archie Hardinagoro & Hafidz, Mohammad Archie Hardinagoro & Hafidz.
(2025). Pemanfaatan Movie Learning sebagai media pembelajaran SKI untuk meningkatkan motivasi
belajar. Bunyan al-Ulum : Jurnal Studi Islam, 2(1).
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YouTube sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa.>°
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sarana pembelajaran
merupakan komponen penting yang berfungsi sebagai pendukung
utama dalam proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara efektif. Keberadaan sarana pembelajaran membantu
guru dalam menyampaikan materi secara lebih jelas, konkret, dan
menarik, sehingga peserta didik tidak hanya berperan sebagai pendengar

pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

B. Kerangka Pemikiran
Pendidikan merupakan sarana utama dalam membentuk karakter dan
kecerdasan peserta didik. Dalam era digital seperti sekarang, pendidikan
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar mampu
menciptakan suasana belajar yang efektif, menarik, dan relevan dengan
perkembangan zaman. Guru, sebagai fasilitator pembelajaran, dituntut untuk
memilih dan menerapkan media yang sesuai dengan karakteristik siswa dan

materi ajar, agar proses pembelajaran berlangsung secara optimal.

30 Zainuddin, A., Rahayu, S. A., & Karimah, S. (2024). Pemanfaatan media sosial YouTube
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Sirajuddin: Jurnal Penelitian
dan Kajian Pendidikan Islam, 4(1), 72.
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Salah satu mata pelajaran yang memiliki tantangan tersendiri dalam
proses pembelajarannya adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Banyak
siswa menganggap pembelajaran SKI sebagai sesuatu yang membosankan
karena dominasi metode ceramah dan pendekatan hafalan. Materi yang bersifat
naratif dan teoritis tidak jarang membuat siswa pasif dan kehilangan minat
belajar. Akibatnya, partisipasi siswa rendah dan hasil belajar menjadi kurang
memuaskan.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang mampu menyajikan materi SKI secara lebih visual,
interaktif, dan kontekstual. Salah satu alternatif media yang dinilai mampu
menjawab tantangan tersebut adalah video interaktif. Sehingga siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi aktif terlibat dalam proses belajar.

Keunggulan video interaktif terletak pada kemampuannya
menyampaikan informasi secara lebih konkret, menarik perhatian siswa, dan
fleksibel karena dapat diakses berulang kali sesuai kebutuhan siswa. Dengan
demikian, siswa memiliki kesempatan untuk memahami materi sesuai dengan
kecepatan belajarnya masing-masing, yang berpotensi meningkatkan fokus,
motivasi, dan retensi informasi.

Dalam konteks pembelajaran SKI di MTs, penggunaan video interaktif
diharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih tertarik terhadap materi

sejarah yang diajarkan, serta meningkatkan partisipasi dan pemahaman mereka.
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Dampak akhir yang diharapkan adalah peningkatan hasil belajar, yang menjadi
indikator utama keberhasilan suatu proses pembelajaran.

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi
experiment menggunakan desain Pretest—Posttest Control Group Design.
Melalui desain tersebut, subjek penelitian dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum perlakuan diberikan, kedua
kelompok terlebih dahulu mengikuti pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa serta memastikan kondisi awal kedua kelas.

Tahap berikutnya adalah pemberian perlakuan. Pada kelas eksperimen,
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dilaksanakan dengan
memanfaatkan media video interaktif, sedangkan kelas kontrol mengikuti
pembelajaran menggunakan metode konvensional tanpa bantuan media
tersebut. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest sebagai alat untuk mengukur hasil belajar setelah
memperoleh perlakuan yang berbeda.

Skor pretest dan posttest dari kedua kelas selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik guna mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Apabila hasil
analisis menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dan berbeda secara signifikan dibandingkan kelas kontrol, maka
penggunaan media video interaktif dapat dinyatakan efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI.
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Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh bukti empiris mengenai
efektivitas media video interaktif, sehingga hasil penelitian dapat menjadi salah
satu referensi dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi,

khususnya pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah.
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah dan thesis yang
berarti kebenaran. Secara etimologis, hipotesis dapat dimaknai sebagai suatu
dugaan atau kebenaran yang sifatnya masih sementara sehingga memerlukan
pembuktian melalui proses penelitian. Menurut Sukmadinata, hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan dalam
penelitian. Sementara itu, Nasution menjelaskan bahwa hipotesis adalah
pernyataan yang masih bersifat tentatif mengenai suatu gejala atau fenomena
yang diamati sebagai upaya untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam.>!

Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis dibedakan menjadi dua, yaitu
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha.). Hipotesis nol (Ho) menyatakan
bahwa penggunaan media video interaktif tidak memberikan perbedaan yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal. Sementara itu, hipotesis
alternatif (H.) menyatakan bahwa penggunaan media video interaktif
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul

Kamal.Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian yang telah

31 Nasution, “Metode Research: Penelitiah Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 39.”
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ditetapkan, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

. Ho (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media video
interaktif dengan peserta didik yang belajar menggunakan metode
konvensional pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs
Nurul Kamal.

. Ha. (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media video
interaktif dengan peserta didik yang belajar menggunakan metode
konvensional pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs

Nurul Kamal.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan
desain Pretest—Posttest Control Group Design. Penelitian eksperimen ialah
mencoba meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat.! Dalam desain ini,
subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol di MTs Nurul Kamal. Kedua kelompok terlebih dahulu diberikan
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan media video interaktif, sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran dengan metode konvensional tanpa menggunakan
media tersebut. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan

diberikan.

Tabel 3.1 Rancangan Pretest-Posttest Control Group Design

(00} X (0))
O3 - Oq4

136

! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Afabeta.2021),

52
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Keterangan :
O1 : Pretest kelas eksperimen
O> : Posttestkelas eksperimen
X : Perlakuan pada kelompok eksperimen menggunakan Video
Interaktif
Os : Pretest kelas kontrol
Os : Posttest kelas kontrol

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Kamal, Desa Samberejo
Kecamatan Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2025/2026.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam suatu penelitian merupakan unsur penting karena
menjadi sumber utama data. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulan.?
Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dijadikan sasaran adalah
seluruh siswa MTs Nurul Kamal pada tahun ajaran berjalan. Populasi
tersebut dipilih karena sesuai dengan fokus kajian penelitian dan relevan
dengan tujuan untuk mengukur efektivitas penggunaan video interaktif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

Tabel 3.2 Jumlah Seluruh Siswa Siswi MTs Nurul Kamal

Jumlah Seluruh Siswa 308

Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota populasi yang dipilih untuk
mewakili karakteristik populasi dalam suatu penelitian.? Pemilihan sampel
dilakukan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi populasi
sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, sampel yang
digunakan berjumlah 64 peserta didik yang berasal dari dua kelas, yaitu
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas
kontrol.

Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling,

yaitu pemilihan anggota sampel secara acak tanpa mempertimbangkan

334

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Alvabeta. CV, 1967. 1967, 5-

SRidwan, Dasar-Dasar Statistika., (Bandung: Alfabeta,2015) hlm. 56.
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adanya perbedaan strata dalam populasi. Melalui teknik tersebut, setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai
sampel penelitian. Dalam pelaksanaannya, kelas VIII A ditetapkan sebagai
kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media video interaktif, sedangkan kelas VIII B berperan
sebagai kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan metode yang
telah diterapkan oleh guru.

Tabel 3.3 Jumlah siswa siswi kelas VIII A dan VIII B

No Kelas Jumlah
1 VIII A (Eksperimen) 32
2 VIII B (Kontrol) 32
Jumlah 64

D. Variabel Penelitian.

1.

Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan Video

Interaktif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

E. Teknik Instrument Dan Pengumpulan Data

I.

Teknik Pengumpulan Data
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Peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data
kuantitatif untuk memperoleh dan mengolah data yang diperlukan.
Adapun teknik-teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Tes
Menurut Safrida, tes merupakan serangkaian pertanyaan atau
tugas yang dirancang untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan individu atau kelompok.* Dalam penelitian ini, tes
dilakukan secara tertulis dan diberikan dua kali, yaitu pada saat pretest
(sebelum perlakuan) dan posttest (setelah penggunaan video
interaktif), untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa dalam

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

b. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses pengamatan secara sistematis terhadap objek penelitian.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi mengenai berbagai
fenomena, seperti perilaku manusia, gejala alam, proses kerja, maupun

aktivitas responden yang menjadi fokus penelitian. Pada penelitian ini,

4 SYAFRIDA HAFNI SAHIR, , Buku Ini Di Tulis Oleh Dosen Universitas Medan Area Hak
Cipta Di Lindungi Oleh Undang-Undang Telah Di Deposit Ke Repository UMA Pada Tanggal 27
Januari 2022, 2022.
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jenis observasi yang digunakan adalah observasi terstruktur. Observasi
terstruktur dilaksanakan berdasarkan pedoman yang telah disusun
sebelumnya, sehingga peneliti telah menetapkan aspek, waktu, dan
lokasi pengamatan secara jelas. Penggunaan teknik ini dipilih karena
variabel yang akan diamati telah ditentukan sejak awal, sehingga
proses pengumpulan data dapat berlangsung secara lebih terarah dan
sistematis.
c. Dokumentasi.

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah catatan peristiwa masa
lalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya lainnya.’ Dalam
penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
pendukung yang berkaitan dengan identitas sekolah, data siswa,
kurikulum, serta dokumen lain yang relevan dengan proses

pembelajaran SKI.

2. Instrument Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono, instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur variabel sekaligus mengumpulkan data

penelitian. Melalui penggunaan instrumen yang sesuai, proses

5 Sugiyono., “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta.”
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pengumpulan data menjadi lebih terarah sehingga data yang diperoleh

dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Tes
Tabel 3.4 Kisi-kisi Tes
INDIKATOR SUB INDIKATOR Ké]é\IiI]?%IF PER]"?XIF\%?A AN

Mengingat Menyebutkan pendiri 1,2,3,4
FAKTA dan tahun
SEJARAH berdirinyaDinasti c!

Ayyubiyah

Menyebutkan wilayah 5,6

kekuasaan Dinasti Cl

Ayyubiyah
Memahami Menjelaskan kondisi - 7,8.9
sejarah politik sebelum berdiri

Menjelaskan faktor - 10,11,12

berdirinya

Menjelaskan peran 13,14,15

Shalahuddin 2
Mengaplikasikan | Mengaitkan dengan 16,17,18
konsep Perang Salib ©

Strategi kepemimpinan C4 19,20,21
Menganalisis Dampak berdirinya 4 22,23,24
dampak dinasti

Analisis kepemimpinan C4 29,30,31,32,33,34,35

Uji Validitas
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Menurut Sugiyono, uji validitas bertujuan untuk mengetahui
apakah butir soal yang disusun benar-benar mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur.® Dalam penelitian ini, validitas soal diuji dengan
menggunakan rumus Product Moment Pearson, dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics 25. Jika nilai korelasi yang diperoleh signifikan, maka
soal dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Instrumen yang telah melalui tahap uji coba selanjutnya dianalisis
untuk mengetahui kelayakan setiap butir pertanyaan. Analisis ini bertujuan
mengidentifikasi butir yang memenuhi kriteria valid maupun yang belum
valid. Apabila suatu butir dinyatakan tidak valid, hal tersebut dapat
mengindikasikan bahwa pertanyaan kurang mampu mengukur variabel
yang diteliti atau belum dipahami dengan baik oleh responden.

Pengujian validitas dilakukan menggunakan koefisien korelasi
Product Moment (Pearson) dengan mengorelasikan skor setiap butir
pertanyaan terhadap skor total. Penentuan validitas didasarkan pada
perbandingan antara nilai (triune) dan (tiuser). Apabila nilai (thinng) > (tiaver),
maka butir instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Sebaliknya, jika nilai (thiang) < (twper), maka butir tersebut

dinyatakan tidak valid sehingga tidak digunakan dalam pengumpulan data.

¢ Sugiyono., “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Alfabeta.”
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Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi
Product Moment (Pearson) pada taraf signifikansi 5%. Teknik tersebut
digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara skor setiap butir
dengan skor total sehingga dapat ditentukan validitas masing-masing item
instrumen. Adapun rumus korelasi Product Moment yang digunakan
adalah sebagai berikut:

NEXY — (EX)(ZY)

Rey = JINEXZ — (£X)?][NEY? — (2Y)?]
Keterangan:
Rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment
N = Number Of Cases atau Banyaknya Subjek
XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah seluruh skro X
XY = Jumlah seluruh skor Y
X2 = Jumlah X?
Y? = Jumlah Y?

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Tes
r Tabel
r Hitung 0,05 Keterangan

Butir
Soal

1 0,490 0,396 VALID




Butir r Tabel
Soal | ' Hitung 0,05 Keterangan

2 0,448 0,396 VALID

3 -0,253 0,396 TIDAK VALID
4 0,226 0,396 TIDAK VALID
5 0,541 0,396 VALID

6 0,205 0,396 TIDAK VALID
7 0,239 0,396 TIDAK VALID
8 0,367 0,396 TIDAK VALID
9 0,483 0,396 VALID

10 -0,086 0,396 TIDAK VALID
11 0,0468 0,396 VALID

12 0,672 0,396 VALID

13 0,076 0,396 TIDAK VALID
14 -0,016 0,396 TIDAK VALID
15 0,671 0,396 VALID

16 0,288 0,396 TIDAK VALID
17 0,558 0,396 VALID

18 0,247 0,396 TIDAK VALID
19 0,643 0,396 VALID
20 0,288 0,396 TIDAK VALID
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Butir r Tabel

Soal | T Hitung 0,05 Keterangan
21 0,572 0,396 VALID
22 0,541 0,396 VALID
23 0,544 0,396 VALID
24 0,182 0,396 TIDAK VALID
25 0,634 0,396 VALID
26 -0,086 0,396 TIDAK VALID
27 0,497 0,396 VALID
28 0,502 0,396 VALID
29 0,672 0,396 VALID
30 -0,286 0,396 TIDAK VALID
31 0,671 0,396 VALID
32 0,163 0,396 TIDAK VALID
33 0,512 0,396 VALID
34 0,614 0,396 VALID
35 0,541 0,396 VALID
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang melibatkan 25

responden, diperoleh data bahwa dari 35 butir soal pilihan ganda yang

disusun, sebanyak 20 butir dinyatakan valid, sedangkan 15 butir lainnya

tidak memenuhi kriteria validitas. Penentuan validitas dilakukan dengan

membandingkan nilai tpiune terhadap rses sebesar 0,396, sehingga butir
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soal yang memiliki nilai triung < Twper dinyatakan tidak valid. Atas dasar
hasil tersebut, peneliti hanya menggunakan 20 butir soal yang valid sebagai
instrumen penelitian, sedangkan butir yang tidak valid tidak digunakan
karena tidak memengaruhi ketercapaian tujuan penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono, reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi
suatu instrumen dalam memberikan hasil pengukuran. Apabila instrumen
digunakan berulang kali pada kondisi yang sama, hasil yang diperoleh
cenderung tetap atau konsisten. Dengan demikian, reliabilitas menjadi
salah satu syarat penting untuk memastikan bahwa instrumen mampu
menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pada penelitian ini, pengujian
reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan

bantuan aplikasi /BM SPSS Statistics 25.

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

o= [2 Y[ _Zsi
= [n—-l] [1 st ]

Keterangan:
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r, - Koefisien reliabilitas tes
N . Banyak soal yang valid
Yy sf : Jumlah varians tiap soal

s @ Varians total

Untuk mempermudah proses pengujian reliabilitas, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 dengan metode
Cronbach's Alpha. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60. Dengan demikian,
butir-butir soal yang memenuhi kriteria tersebut dapat dinyatakan memiliki

tingkat konsistensi yang baik.

Tabel 3,6 Kriteria interpretasi Koefisien Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Relndah
0.20-.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang/Cukup
0.60-0.799 Tinggi
0.80-1.00 Sangat Tinggi

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi

instrumen penelitian dalam menghasilkan data. Suatu instrumen
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dinyatakan reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap
ketika digunakan pada kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas
ditentukan berdasarkan nilai Cronbach's Alpha. Apabila nilai Cronbach's
Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen dinyatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Uji Coba Instrumen Tes (Variabel Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
N of Items
Alpha

0,890 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,890. Nilai tersebut berada di atas batas minimum sebesar 0,70,
sehingga instrumen tes pada variabel Y dinyatakan memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini layak dijadikan sebagai alat pengumpulan data karena
mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.

Tingkat Kesukaran

Uji taraf kesukaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan

setiap butir soal, apakah tergolong mudah, sedang, atau sukar bagi peserta

didik. Hasil pengujian ini menjadi dasar dalam menilai kualitas butir soal
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yang digunakan. Tingkat kesukaran setiap soal dapat dihitung

menggunakan rumus berikut:’

Keterangan:

P : Indeks/taraf kesukaran tiap soal
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar
Js : Jumlah seluruh peserta yang ikut tes

Tingkat kesukaran suatu butir soal ditentukan berdasarkan nilai
indeks kesukarannya. Semakin rendah nilai indeks yang diperoleh, maka
soal tersebut menunjukkan tingkat kesukaran yang semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin tinggi nilai indeks, semakin mudah butir soal tersebut
dikerjakan oleh peserta didik. Adapun kriteria indeks kesukaran soal dapat

dilihat sebagai berikut:

Table 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai P Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

7 Nani Hanifah, Nani Hanifah, Program Studi, and Bimbingan Konseling, ‘Perbandingan
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan
Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi", SOSIO E-KONS, 6.1 (2014), 41-55., bag. 41-55.



Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

Item Statistic
Kategori
Item Mean
Soal
Soall 0,60 Sedang
Soal2 0,68 Sedang
Soal3 0,68 Sedang
Soal4 0,68 Sedang
Soal5 0,68 Sedang
Soal6 0,68 Sedang
Soal7 0,64 Sedang
Soal8 0,64 Sedang
Soal9 0,68 Sedang
Soal10 0,64 Sedang
Soalll 0,68 Sedang
Soall2 0,64 Sedang
Soall3 0,60 Sedang
Soall4 0,68 Sedang
Soall5 0,64 Sedang
Soall6 0,68 Sedang
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Item Statistic
Kategori
Item Mean
Soal

Soall7 0,64 Sedang
Soall8 0,68 Sedang
Soal19 0,68 Sedang
Soal20 0,68 Sedang

68

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal, diperoleh

sebanyak 20 soal yang termasuk dalam kategori sedang. Seluruh soal

tersebut memiliki nilai indeks kesukaran p < 0,70 sehingga memenuhi

kriteria tingkat kesukaran sedang. Dengan demikian, ke-20 butir soal

tersebut dinyatakan layak dan digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian ini.

. Daya Pembeda

Daya pembeda soal menunjukkan kemampuan suatu butir soal

dalam membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Semakin baik daya

pembeda suatu soal, semakin efektif soal tersebut dalam mengidentifikasi
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perbedaan tingkat penguasaan materi. Perhitungan daya pembeda

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut.®

_ (WL—WH)
-

DP

Keterangan:

DP : Daya Pembeda

WL  :Jumlah kelompok siswa yang gagal dari kelompok bawah
WH  : Jumlah siswa yang gagal dari kelompok atas

n :27% x N
Tabel 3.10 Kriteria Daya Beda Soal
Daya Pembeda (D) keterangan
0,00-0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali
Di bawah nol (negatif) Tidak baik

Tabel 3.11 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Daya Beda Soal

ISt:::; ID Kategori
1 0,395 Cukup
2 0,400 Baik
3 0,435 Baik
4 0,417 Baik

8 Nani Hanifah, Nani Hanifah, Program Studi, and Bimbingan Konseling, ‘ Perbandingan
Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan
Pilihan Ganda Asosiasi Mata Pelajaran Ekonomi*, SOSIO E-KONS, 6.1 (2014), 41-55., bag. 41-55.
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ISt((::; ID Kategori
5 0,417 Baik
6 0,610 Baik
7 0,643 Baik
8 0,454 Baik
9 0,646 Baik
10 0,488 Baik
11 0,417 Baik
12 0,522 Baik
13 0,595 Baik
14 0,487 Baik
15 0,420 Baik
16 0,628 Baik
17 0,591 Baik
18 0,469 Baik
19 0,574 Baik
20 0,504 Baik

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal, diperoleh sebanyak
19 butir soal berada pada kategori baik dan 1 butir soal termasuk dalam

kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
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instrumen soal telah mampu membedakan peserta didik yang memiliki
tingkat kemampuan tinggi dan rendah secara tepat. Dengan demikian,
seluruh butir soal dinyatakan layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini.a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas.
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian memiliki distribusi
yang normal atau tidak. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data
yang diperoleh berasal dari populasi yang mengikuti pola distribusi normal,
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan analisis
s‘\, , Z (f u-—l In )“.% Data yang telah disusun dalam bentuk tabel distribusi
selanjutnya (,11’iakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tersebut berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan

dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25 maupun menggunakan

perhitungan statistik melalui rumus Chi Kuadrat.:

Keterangan:
X?=nilai Chi Kuadrat
fo= frekuensi observasi (hasil observasi)

i = frekuensi harapan

® Nuryadi dkk., Buku Ajar Dasar-dasar Statistik Penelitian. 2017, 170
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Kriteria pengujian normalitas data didasarkan pada perbandingan
nilai X?hiung dengan XZ%apel. Apabila nilai X?hiung < X%uabel, maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai X*hitung >
X?tabel, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Selain itu,
pengambilan keputusan juga dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi
(Sig.). Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05,

sedangkan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji statistik yang dirancang untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi dengan varian yang sama, dan homogenitas bertujuan untuk
mencari tahu apakah dari beberapa kelompok data penelitian memiliki
varians yang sama atau tidak.!® Pada penelitian ini uji homogenitas yang

dilakukan adalah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.

19 Nuryadi dkk., Buku Ajar Dasar-dasar Statistik Penelitian. 2017, 170
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G. Teknik Analisis Data

Spradley menjelaskan bahwa analisis dalam berbagai jenis penelitian
merupakan suatu proses berpikir yang dilakukan secara sistematis. Proses ini
bertujuan untuk mengkaji suatu objek dengan cara memahami bagian-bagian
yang terdapat di dalamnya, melihat hubungan antarbagian, serta memahami
keterkaitannya dengan keseluruhan. Melalui analisis, peneliti berusaha
menemukan pola atau makna tertentu dari data yang diperoleh.!!

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen melalui desain Pretest-Posttest Control Group Design. Desain
tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Video Interaktif
terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, analisis data dalam penelitian ini
diarahkan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, baik sebelum maupun setelah diberikan
perlakuan..?

1. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mengolah dan menyajikan data penelitian dengan cara

memberikan gambaran mengenai karakteristik data yang diperoleh.

11 Ibid, 43..hlm 244
12 Yati Oktari, “Pengaruh Media Pembelajaran Quizlet Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi B3 (Bahan Berbahaya Dan Beracun) Di Smk Abdurrab Pekanbaru,” Skripsi, Program Studi

Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru, 2024.
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Menurut Ghozali (2009), analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan
kondisi suatu data melalui beberapa ukuran statistik, seperti nilai rata-rata
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi.

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hasil perolehan nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol sebelum dilakukan pengujian hipotesis.
Analisis ini tidak digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap hubungan
antarvariabel, melainkan untuk memberikan gambaran awal mengenai
kondisi data penelitian.'3

Data yang dianalisis melalui statistik deskriptif meliputi nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum pada
setiap kelompok penelitian. Nilai mean digunakan untuk melihat gambaran
umum tingkat hasil belajar peserta didik, sedangkan standar deviasi
menunjukkan tingkat variasi atau penyebaran data dari nilai rata-rata.
Sementara itu, nilai minimum dan maksimum digunakan untuk mengetahui
batas terendah dan tertinggi dari skor yang diperoleh peserta didik.

a) Mean
Mean atau nilai rata-rata merupakan salah satu ukuran
pemusatan data dalam statistika yang diperoleh dengan menjumlahkan

seluruh nilai yang terdapat dalam suatu kumpulan data, kemudian

13 Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Riset Sosial (Teori Dan Praktik Mengungkap Pola Dan
Fakta Sosial).
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hasilnya dibagi dengan jumlah keseluruhan data tersebut. Dalam
istilah statistik, mean dikenal juga sebagai arithmetic mean. Ukuran
ini sering digunakan untuk mengetahui gambaran umum mengenai
nilai rata-rata dari suatu populasi maupun sampel, terutama pada data
yang berbentuk kuantitatif.

Dengan rumus sebagai berikut:

Mean (x) = &
n
Keterangan:
Xi : nilai dat ke-i
n : jumlah total data
b) Median

Median merupakan nilai yang berada di posisi tengah dari
sekumpulan data yang telah disusun secara berurutan, baik dari nilai
terkecil ke terbesar maupun sebaliknya. Nilai median berfungsi untuk
membagi data menjadi dua kelompok yang sama besar, yaitu sebagian
data berada di bawah nilai median dan sebagian lainnya berada di
atasnya. Apabila jumlah data yang dianalisis bersifat ganjil, maka

median merupakan nilai yang tepat berada di tengah, sedangkan jika
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jumlah data genap, median diperoleh dari hasil rata-rata dua nilai

tengah pada kumpulan data tersebut.

Md =B
e
Keterangan:
Md : median
B : tepi kelas bawah
n : jumlah data
f : frekuensi sebelum median
fm  : frekuensi median
i : interval kelas

¢) Standar Deviasi

Standar deviasi (Standard Deviation) merupakan nilai yang
diperoleh dari akar kuadrat varians. Penggunaan standar deviasi
bertujuan untuk mengetahui tingkat penyebaran atau variasi data
terhadap nilai rata-ratanya. Berbeda dengan varians yang
menggunakan satuan kuadrat dari data asli, standar deviasi
memiliki satuan yang sama dengan data penelitian sehingga lebih
mudah dipahami dan diinterpretasikan. Oleh karena itu, standar
deviasi sering digunakan sebagai ukuran penyebaran data yang
lebih sederhana dan intuitif dibandingkan dengan varians. Adapun

rumus standar deviasi adalah sebagai berikut:

B - k)2
0= V=1
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Keterangan:

SD : Standar Deviasi

X : skor tiap responden
X : mean

N : jumlah responden

d) Nilai Minimum dan Maksimum

Nilai minimum merupakan nilai paling rendah yang terdapat
dalam suatu kumpulan data, sedangkan nilai maksimum
menunjukkan nilai paling tinggi dari data tersebut. Kedua nilai ini
digunakan untuk melihat rentang atau batas penyebaran data yang
diperoleh dalam suatu penelitian.

Xomax : Skor tertinggi

Xmin : Skor terendah
Range

Range merupakan sekumpulan sel dalam lembar kerja yang
dapat tersusun secara horizontal (baris), vertikal (kolom), maupun
gabungan dari beberapa sel. Penggunaan range berfungsi untuk
mempermudah pengolahan data, salah satunya dalam membuat
urutan angka atau melakukan perhitungan secara lebih cepat dan
efisien.

Range= Max-Min
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2. Uji Hipotesis
Setelah seluruh data memenuhi uji prasyarat analisis, tahap
berikutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar
peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian
ini, hipotesis diuji menggunakan teknik analisis /ndependent Sample t-Test
untuk melihat perbedaan hasil belajar dari kedua kelompok yang
dibandingkan.
a) Independent Sample t-Test
Uji Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata antara dua kelompok data yang
bersifat independen atau tidak saling berkaitan. Pengambilan keputusan
dalam pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai
thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi o = 0,05. Apabila nilai thitung
> tubel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak. Sebaliknya, apabila nilai thitung < tiabel, maka HO diterima dan Ha
ditolak.
Pelaksanaan uji Independent Sample T-Test harus memenuhi
beberapa asumsi, yaitu:
1. Data yang dianalisis harus memenuhi syarat distribusi normal.
2. Keduakelompok data yang dibandingkan harus bersifat independen

atau tidak memiliki hubungan satu sama lain.
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3. Variabel penelitian yang digunakan terdiri dari variabel numerik
dan variabel kategorik dengan dua kelompok pembanding.
Adapun rumus yang digunakan dalam pengujian Independent

Sample T-Test adalah sebagai berikut:

M;— M,

551+SSZ{1 \ 1)
Tl1+7l2—2 \annz

t
hit =

Keterangan:
M, : rata-rata skor kelompok 1
M : rata-rata skor kelompok 2

SS1  :sum of square kelompok 1
SS> i sum of square kelompok 2
ni : jumlah subjek/sample kelompok 1
n; : jumlah subjek/sample kelompok 2

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

1. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media
video interaktif dengan peserta didik yang belajar menggunakan
metode konvensional pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal.

2. H,: Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta
didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media video

interaktif dengan peserta didik yang belajar menggunakan metode
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konvensional pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

di MTs Nurul Kamal.

3. Uji Gain
Uji Gain atau N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar peserta didik dengan membandingkan nilai sebelum dan
setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Perhitungan N-Gain dilakukan
untuk melihat sejauh mana perubahan kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran.

Rumus yang digunakan dalam uji N-Gain adalah sebagai berikut:

Gain (g) _ skor postes—skor pretes
skor ideal—skor pretes

Interpretasi nilai gain ternormalisasi yang digunakan dalam

penelitian ini mengacu pada kategori yang telah dimodifikasi, yaitu:

Tabel 3. 12 Interpretasi Gain Ternormalisasi: '*

Nilai Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
2<0,3 Rendah

14 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 151.
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Selain melihat peningkatan hasil belajar, uji N-Gain juga digunakan
untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Kategori efektivitas
berdasarkan nilai rata-rata N-Gain dalam bentuk persentase dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3. 13 Kategori Rata-Rata Keefektifan'®

Rata-Rata N-Gain (%) Kategori
<40 Tidak efektif
40— 55 Kurang Efektif
56175 Cukup Efektif
> 76 Efektif

Pada penelitian ini, proses pengolahan dan analisis data statistik
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 untuk memperoleh hasil

perhitungan yang lebih akurat.

15 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 281.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Temuan Hasil Penelitian

1.

Kondisi Sekolah

a.

Profil Sekolah

Mulai berdirinya MTs Nurul Kamal pada tahun 1984 mulanya
bernama MTs Sambirejo diatas tanah wakaf seluas 2842 m2. Pada tahun
1985 MTs ini berstatus Filial dari MTsN Curup (MTsN Durian Depun) yang
sekarang sudah menjadi MTsN Kabupaten Pemekaran Kepahiang, kemudian
MTs Sambirejo ini pada tahun 1989 atau tepatnya pada tanggal 01 Juli 1989,
MTs Sambirejo ini bergabung kepada Yayasan Nurul Kamal di Karang Jaya
dibawah pimpinan Kepala Madrasah pada waktu itu adalah Bapak Badrul
Husni, BA, sejak tanggal tersebut di atas MTs Sambirejo beruba nama
menjadi MTs Nurul Kamal Sambirejo yang berkedudukan di Jalan A. Yani
nomor 05 Desa Sambirtejo Kecamatan Pembantu Sambirejo yang sekarang
menjadi Kecamatan Depenitif Selupu Rejang yang ibu kota Kecamatannya
terletak di Kelurahan Air Duku.

Tahun 1990 Status Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Kamal
diakui, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama

Islam Nomor 29/E/1990 dan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah

76
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Kementerian Agama Pov. Bengkulu nomor W.g/3-b/PP.03.2/122/1997
dengan nomor Statisatik Madrasah 212.17.03.008 yang bernaung di bawah
Departemen Agama sekarang berubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Kamal Terakreditasi B berdasarkan
Keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Nomor
1857/ BAN-SM/SK2022.!
b. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi
Terwujudnya siswa cerdas, terampil dan berakhlak karimah.
2) Misi
a) Menciptakan sekolah yang bernuansa religious
b) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan
¢) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, sehat dan
indah
d) Meningkatkan kedisiplinan seluruh komponen sekolah.
e) Mewujudkan hubungan kerjasaman yang harmonis dan kondusip
baik di dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah
f) Meningkatkan kompetensi siswa agar mampu bersaing untuk

melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi

! Dokumentasi Profil MTs Nurul Kamal, yang diperoleh dari pihak tata usaha sekolah, 12 Mei
2026
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g) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan agar
mampu menjalankan profesinya secara profesional.?
c. Keadaan Guru dan Siwa
KEADAAN GURU DAN SISWA MTs Nurul Kamal
Nama Sekolah : MTs Nurul Kamal
Semester/Tahun Ajaran : Gazal/2025
Jumlah Guru dan Staf Keseluruhan : + 40 orang
Jumlah Siswa Keseluruhan : + 308 orang®

d. Masa Kepemimpinan SMPN 2 Rejang Lebong

Tabel 4.1

Daftar nama masa kepemimpinan MTs Nurul Kamal

No Nama Jabatan
1. | Sichabudin, BA 1984-1986
2. | Badrul Husni, BA 1986-1994
3. | Armewn Herman 1994-1995
4. | Dra. Wahdaniyah 1995-2000
5 | Drs. Sabirin Yahya 2000-2004
6 | Drs. Latoib Husin 2004-2014
7 | Yonis Firma, S,Ag 2014-2022
8 | Hariyanti, S.Pd 2022-sekarang

Sumber : Dokumen MTs Nurul Kamal

e. Idenditas Sekolah

Nama sekolah : MTs Nurul Kamal

2 Dokumentasi Visi dan Misi MTs Nurul Kamal, yang diperoleh dari pihak tata usaha sekolah,
12 Mei 2026

3 Dokumentasi data guru dan siswa MTs Nurul Kamal, yang diperoleh dari pihak tata usaha
sekolah, 12 Mei 2026
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Alamat : JI. A. Yani Nomor: 05 Desa Sambirejo
NSM : 121217020001

NPSN : 10704026

Telephone/Fax/HP : 085369057492

Jenjang : MTs

Status : Swasta

Tahun Berdiri : 1985

Status Akreditasi : Terakreditasi B

Sertifikat Akreditasi 12027

B. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Kamal pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas
VIII A sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebanyak
32 siswa sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran
dilakukan dengan memanfaatkan media video interaktif, sedangkan kelas
kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional yang biasa

diterapkan oleh guru.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen. Data penelitian diperoleh melalui tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI), sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media
video interaktif. Kedua tes tersebut digunakan untuk mengukur efektivitas

penggunaan media video interaktif terhadap hasil belajar siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu
penggunaan media video interaktif, dan variabel terikat yaitu hasil belajar
siswa pada mata pelajaran SKI. Data hasil belajar diperoleh melalui instrumen
tes berbentuk pilihan ganda yang telah disusun berdasarkan indikator

pembelajaran.

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu
dilakukan uji coba instrumen pada siswa di luar sampel penelitian. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan
daya pembeda soal. Instrumen yang diuji coba terdiri dari 35 butir soal pilihan

ganda yang diberikan kepada 25 responden.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 35 butir soal terdapat 20

soal yang dinyatakan valid dan 15 soal dinyatakan tidak valid. Penentuan
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validitas dilakukan dengan membandingkan nilai 73;¢ngdengan 7iqppada

taraf signifikansi 5% dengan N = 25, yaitu sebesar 0,396. Butir soal

dinyatakan valid apabila 7yirng > Tiaper» Sedangkan soal dinyatakan tidak

valid apabila 7tyng < Ttaper-

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach
memperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,916. Berdasarkan kriteria
interpretasi reliabilitas, nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi
karena berada pada interval 0,80-1,00. Dengan demikian, instrumen tes

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Setelah instrumen dinyatakan layak, peneliti melaksanakan pretest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan media video interaktif dalam pembelajaran
SKI, sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa serta melihat efektivitas
penggunaan media video interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

a. Kemampuan Awal Siswa Terhadap Pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam Sebelum Penggunaan Video Interaktif
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1) Nilai Hasil Belajar siswa Kelas Eksperimen (Pretest)

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama diawali dengan pemberian pretest dan pada
pertemuan terakhir diberikan posttest. Pelaksanaan pretest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi Berdirinya
Dinasti Ayyubiyah sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan
media video interaktif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI). Pretest dilaksanakan di MTs Nurul Kamal pada kelas VIII A

yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen.

Peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui tingkat
pengetahuan siswa terhadap materi Berdirinya Dinasti Ayyubiyah
sebelum mengikuti proses pembelajaran menggunakan media video
interaktif. Berdasarkan hasil tes awal (prefest) yang telah dilakukan,
diperoleh data hasil belajar siswa sebagaimana disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.2 Nilai Pretest Kelas Eksperimen

1 Abiyu 20
2 Shifa 20
3 Alvin 25
4 Amira 30




5 Dhafi 20

6 Ariana 10

7 Aurel 15

8 Dinda 25

9 Elvira 25

10 Fadhil 35
11 Giazi 25
12 Flora 25
13 Habib 15
14 Julia 30
15 Kanaya 25
16 Kesya 25
17 Khayla 30
18 Khoirul 25
19 Mabhiratul 25
20 M. Nouval 20
21 M.Fathan 30
22 Nayla 30
23 Nopri 20
24 Reyla 15
25 Ridho 15
26 Rizzki 20
27 Soniya 20
28 Aficha 25
29 Yocelyn 30
30 Anggun 10
31 Namira 20
32 Shafira 15

Nilai Rata-rata 22,50

83
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh dari sebaran data pretest
yang berjumlah 20 item soal yang disebarkan kepada 32 responden
penelitian. Kemudian dilakukan perhitungan analisis statistik
deskriptif untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik pada
materi Berdirinya Dinasti Ayyubiyah sebelum dan sesudah penerapan
media video interaktif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI). Seluruh data dinyatakan valid dan tidak terdapat data yang
hilang (missing), sehingga data layak untuk dianalisis lebih lanjut

dalam penelitian ini.

Tabel 4.3

Hasil Analisis Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen

STATISTICS
PRE EKS
N Valid 32
Missing 0
Mean 22,50
Median 25,00
Mode 25
Std. 6,222
Deviation
Variance 38,710
Range 25
Minimum 10
Maximum 35
Sum 720
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Data hasil belajar pretest pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di kelas eksperimen dihitung menggunakan
bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data pretest kelas
eksperimen, jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 32 siswa tanpa
data yang hilang (missing = 0). Nilai yang diperoleh siswa berada pada
rentang 10-35, dengan nilai tertinggi sebesar 35 dan nilai terendah
sebesar 10. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 22,50, sedangkan nilai
tengah (median) sebesar 25 dan nilai yang paling sering muncul
(modus) yaitu 25. Selain itu, diperoleh nilai simpangan baku sebesar
6,222 dengan varians sebesar 38,710 serta jumlah keseluruhan nilai

siswa sebesar 720.

Selanjutnya distribusi frekuensi data pretest hasil belajar kelas

eksperimen dengan menggunakan Video Ineraktif disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4 .4
Distribusi Frekuensi Pretest kelas Eksperimen
KELAS FREKUENSI
NO INTERVAL FREKUENSI RELATIF

1 10-14 2 6,25
2 15-19 5 15,625
3 20-24 8 25
4 25-29 10 31,25
5 30-34 6 18,75
6 35-39 1 3,125
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| JUMLAH | 32 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest kelas
eksperimen, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada
kelompok nilai rata-rata. Sebanyak 18 siswa (56,25%) memperoleh
nilai pada kategori rata-rata, kemudian 7 siswa (21,875%)
mendapatkan nilai di atas rata-rata, sedangkan 7 siswa lainnya
(21,875%) memperoleh nilai di bawah rata-rata. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen
masih berada pada kategori sedang dan belum merata secara

keseluruhan. disajikan gambar dalam histogram dibawabh ini :

11

0-14 15-19 2024 5.29 )« M iS+39

Gambar 4.1 Histogram Pretest Kelas Eksperimen

2) Nilai Hasil Belajar siswa Kelas Kontrol (Pretest)
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Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada
pertemuan pertama, peneliti memberikan pretest, sedangkan pada
pertemuan terakhir dilakukan posttest. Pemberian pretest bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi Berdirinya
Dinasti Ayyubiyah sebelum mengikuti proses pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Pretest dilaksanakan di MTs Nurul
Kamal pada kelas VIII B yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas

kontrol.

Peneliti melaksanakan tes awal untuk mengukur tingkat
penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi Berdirinya Dinasti
Ayyubiyah sebelum diberikan pembelajaran dengan metode
konvensional. Berdasarkan hasil pelaksanaan tes awal (pretest),

diperoleh data hasil belajar siswa yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Nilai Pretest Kelas Kontrol

1 Shakila 20
2 Alif 25
3 Aliya 20
4 Arkaan 30
5 Asmi 25
6 Aulia 10




7 Azarah 20
8 Azzhara 30
9 Bunga 25
10 Citra 30
11 Edzat 15
12 Gendis 20
13 Ghany 15
14 Gilang 25
15 Kholifah 20
16 Najuwa 25
17 Nathania 20
18 Nayla 25
19 Nur 20
20 Nur 15
21 Okta 35
22 Putra 20
23 Rahel 15
24 Riffan 25
25 Natasya 20
26 Sakha 30
27 Siski 20
28 Zyandra 15
29 Rizky 15
30 Syahrini 10
31 Abian 25
32 Muhammad 25
Nilai Rata-rata 22,50
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Berdasarkan tabel di atas, data pretest diperoleh dari hasil
penyebaran tes yang terdiri atas 20 butir soal kepada 32 siswa kelas
kontrol. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta didik
mengenai materi Berdirinya Dinasti Ayyubiyah sebelum mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Hasil pengumpulan data
menunjukkan bahwa seluruh data responden lengkap dan tidak

terdapat data yang hilang (missing), sehingga data memenuhi syarat

untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini.

Tabel 4.6 Nilai Analisis Deskriptif Pretest Kelas Kontrol

STATISTICS
PRE KONTROL
N Valid 32
Missing 0
Mean 22,50
Median 25,00
Mode 25
Std. 6,222
Deviation
Variance 38,710
Range 25
Minimum 10
Maximum 35
Sum 720

Data hasil belajar pretest pada pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam di kelas eksperimen dihitung menggunakan
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bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data pretest kelas

eksperimen, jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 32 siswa tanpa

data yang hilang (missing = 0). Nilai yang diperoleh siswa berada pada

rentang 10-35, dengan nilai tertinggi sebesar 35 dan nilai terendah

sebesar 10. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 22,50, sedangkan nilai

tengah (median) sebesar 25 dan nilai yang paling sering muncul

(modus) yaitu 25. Selain itu, diperoleh nilai simpangan baku sebesar

6,222 dengan varians sebesar 38,710 serta jumlah keseluruhan nilai

siswa sebesar 720. Selanjutnya distribusi frekuensi data pretest hasil

belajar kelas eksperimen dengan menggunakan Video Ineraktif

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4 .7 Distribusi Frekuensi Pretest kelas Eksperimen

NO | jwrERvaL | FREKUENSE | "ppiimy

1 10-14 2 6,25

2 15-19 5 15,625

3 20-24 8 25

4 25-29 10 31,25

5 30-34 6 18,75

6 35-39 1 3,125
JUMLAH 32 100

Berdasarkan tabel

distribusi  frekuensi  pretest

kelas

eksperimen, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada

kelompok nilai rata-rata. Sebanyak 18 siswa (56,25%) memperoleh
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nilai pada kategori rata-rata, kemudian 7 siswa (21,88%) mendapatkan
nilai di atas rata-rata, sedangkan 7 siswa lainnya (21,88%)
memperoleh nilai di bawah rata-rata, disajikan gambar dalam

histogram dibawah ini :
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Gambar 4.2 Histogram Pretest Kelas Kontrol

. Hasil Belajar siswa setelah Penggunaan Video Interaktif Pada

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

1) Hasil belajar siswa kelas Eksperimen (postest)

Setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan media video interaktif pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), tahap selanjutnya dalam penelitian
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ini adalah pelaksanaan posttest. Kegiatan posttest dilakukan untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi peserta didik setelah
memperoleh perlakuan berupa penggunaan media video interaktif,
sekaligus untuk melihat perubahan hasil belajar dibandingkan
dengan kondisi sebelum perlakuan diberikan. Instrumen yang
digunakan pada posttest sama dengan instrumen pretest, sehingga
hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Adapun
hasil posttest peserta didik kelas eksperimen disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.8 Nilai Postest Kelas Eksperimen

1 Abiyu 75
2 Shifa 75
3 Alvin 50
4 Amira 60
5 Dhafi 55
6 Ariana 70
7 Aurel 65
8 Dinda 75
9 Elvira 90
10 Fadhil 80
11 Giazi 85
12 Flora 70
13 Habib 85
14 Julia 80
15 Kanaya 85
16 Kesya 80
17 Khayla 80
18 Khoirul 65
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19 Mahiratul 70
20 M. Nouval 75
21 M.Fathan 70
22 Nayla 85
23 Nopri 60
24 Reyla 40
25 Ridho 75
26 Rizzki 70
27 Soniya 65
28 Aficha 60
29 Yocelyn 80
30 Anggun 70
31 Namira 80
32 Shafira 75
Nilai Rata-rata 71,88

Berdasarkan tabel di atas, data posttest diperoleh dari hasil
tes yang diberikan kepada 32 peserta didik kelas eksperimen setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan media video interaktif. Tes
yang digunakan terdiri atas 20 butir soal yang sama dengan instrumen
pretest. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik setelah
diterapkannya media video interaktif dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Hasil analisis deskriptif ini digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai pencapaian belajar peserta

didik setelah memperoleh perlakuan dalam penelitian.
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Deskriptif Postest Kelas Eksperimen

STATISTICS
POST EKS

N Valid 32

Missing 0
Mean 71,88
Median 75,00
Mode 7082
Std. 11,126
Deviation
Variance 123,790
Range 50
Minimum 40
Maximum 90
Sum 2300

Data hasil belajar posttest siswa pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang menggunakan video interaktif
dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil
analisis data posttest kelas eksperimen, jumlah siswa yang mengikuti
tes sebanyak 32 siswa dan tidak terdapat data yang hilang (missing =
0). Nilai yang diperoleh siswa berada pada rentang 40-90, dengan
nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 40. Rata-rata nilai
posttest siswa sebesar 71,88, sedangkan nilai tengah (median)
sebesar 75 dan nilai yang paling banyak muncul (modus) yaitu 70.
Selain itu, diperoleh nilai simpangan baku sebesar 11,126 dengan
varians sebesar 123,790 serta jumlah keseluruhan nilai siswa sebesar

2300. Selanjutnya distribusi frekuensi data posttest hasil belajar kelas
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eksperimen dengan menggunakan Video Interaktif disajikan pada

tabel berikut :

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Posttest kelas Eksperimen

KELAS FREKUENSI
NO | \TERvaL | FREKUENSI | Fpre
1 40-18 1 3,125
2 49-57 2 6,25
3 58-66 6 18,75
1 67-75 12 37,5
5 76-84 6 18,75
6 8593 5 15,625
JUMLAH 32 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest kelas
eksperimen, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada
kelompok nilai rata-rata. Sebanyak 12 siswa (37,5%) memperoleh
nilai pada interval 67—75. Selanjutnya, terdapat 11 siswa (34,375%)
yang memperoleh nilai di atas rata-rata, sedangkan 9 siswa
(28,125%) memperoleh nilai di bawah rata-rata. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran

menggunakan video interaktif, disajikan gambar dalam histogram

dibawah ini :
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Gambar 4.3 Histogram Posttest Kelas Eksperimen

2) Hasil belajar siswa kelas Eksperimen (postest)

Setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada kelas kontrol dengan
menggunakan metode konvesional, tahap selanjutnya dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan posttest. Kegiatan posttest
dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran yang
biasa digunakan oleh guru. Selain itu, posttest juga bertujuan untuk

mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik setelah proses
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pembelajaran berlangsung serta membandingkannya dengan hasil

pretest yang telah dilakukan sebelumnya.

Instrumen yang digunakan pada posttest sama dengan
instrumen yang digunakan pada saat pretest, sehingga hasil yang
diperoleh dapat dibandingkan secara objektif. Adapun hasil posttest

peserta didik kelas kontrol disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Nilai Postest Kelas Eksperimen

1 Shakila 40
2 Alif 55
3 Aliya 45
4 Arkaan 60
5 Asmi 50
6 Aulia 30
7 Azarah 75
8 Azzhara 55
9 Bunga 65
10 Citra 65
11 Edzat 70
12 Gendis 75
13 Ghany 45
14 Gilang 60
15 Kholifah 30
16 Najuwa 60
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17 Nathania 45
18 Nayla 40
19 Nur 65
20 Nur 50
21 Okta 70
22 Putra 60
23 Rahel 60
24 Riffan 60
25 Natasya 50
26 Sakha 75
27 Siski 55
28 Zyandra 50
29 Rizky 35
30 Syahrini 40
31 Abian 55
32 Muhammad 60
Nilai Rata-rata 54,69

Berdasarkan tabel di atas, data posttest diperoleh dari hasil
tes yang diberikan kepada 32 peserta didik kelas kontrol setelah
mengikuti proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
tanpa menggunakan media video interaktif. Tes yang digunakan
terdiri atas 20 butir soal yang sama dengan instrumen pretest.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik setelah

mengikuti pembelajaran pada kelas kontrol.
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Deskriptif Postest Kelas Kontrol

STATISTICS
POST KONTROL
N Valid 32
Missing 0
Mean 54,69
Median 55,00
Mode 60
Std. 12,504
Deviation
Variance 156,351
Range 45
Minimum 30
Maximum 75
Sum 1750

Data hasil belajar posttest siswa pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yang menggunakan video ineraktif dianalisis
dengan bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data posttest
kelas kontrol, jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 32 siswa dan
tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Nilai siswa berada pada
rentang 30-75, dengan nilai tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah
sebesar 30. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 54,69,
sedangkan nilai tengah (median) sebesar 55 dan nilai yang paling
banyak muncul (modus) yaitu 60. Selain itu, diperoleh simpangan
baku sebesar 12,504 dengan varians sebesar 156,351 serta jumlah

keseluruhan nilai siswa sebesar 1750. Selanjutnya distribusi frekuensi
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data posttest hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan

Video Interaktif disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4 .13 Distribusi Frekuensi Pretest kelas Kontrol

KELAS FREKUENSI
NO | INTERVAL FREKUENSI RELATIF
1 30-38 3 9,375
2 39-47 6 18,75
3 48-56 8 25
4 57-65 10 31,25
5 66 -74 2 6,25
6 75-83 3 9,375
JUMLAH 32 100

Berdasarkan distribusi frekuensi nilai pretest kelas kotrol,

mayoritas siswa berada pada kelompok nilai 57-65 dengan jumlah 10

siswa (31,25%). Selanjutnya, terdapat 5 siswa (15,63%) yang
memperoleh nilai tinggi pada interval 66—83 (gabungan interval 66—
74 dan 75-83), sedangkan 17 siswa (53,13%) memperoleh nilai pada
rentang 30-56 (gabungan interval 30-38, 3947, dan 48-56). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan cenderung berada pada kategori rendah hingga
sedang, karena sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah
interval nilai tertinggi. Data tersebut disajikan dalam bentuk histogram

di bawah ini.
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Gambar 4.4 Histogram Postest Kelas Kontrol
2. Pengujian Prasyarat Analisis

Perhitungan uji prasyarat analisis dalam penelitian ini mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas. Proses analisis data dilakukan dengan

bantuan program SPSS versi 25 serta Microsoft Excel.
a. Uji Normalitas

Perhitungan uji prasyarat analisis dalam penelitian ini mencakup
uji normalitas dan uji homogenitas. Proses analisis data dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 25 serta Microsoft Excel. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini diterapkan pada data hasil belajar siswa

baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Analisis uji normalitas
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dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS wversi 25. Dasar
pengambilan keputusan dalam penelitian ini menggunakan taraf
signifikansi 5%. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai probabilitas < 0,05 maka
data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil perhitungan uji

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Shapiro-
Kelas Wilk
Statistic df Sig.
Hasil Pretest A 0,165 | 32 | 0,027 0,942 32 0,087
(Kontrol)
Postest A 0,133 | 32 | 0,158 0,962 32 0,307
(kontrol)
Pretest B 0,187 | 32 | 0,006 0,938 32 0,065
(Eksperimen)
Postest B 0,152 | 32 | 0,059 0,940 32 0,076
(Eksperimen)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-
Wilk, pengujian dilakukan karena jumlah sampel dalam penelitian ini
kurang dari 50. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat
nilai signifikansi (Sig). Jika nilai Sig > 0,05 maka data dinyatakan

berdistribusi normal.
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil
belajar pretest kelas kontrol sebesar 0,087 > 0,05 dan nilai posttest kelas
kontrol sebesar 0,307 > 0,05. Selanjutnya, pada kelas eksperimen
diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,065 > 0,05 dan nilai
signifikansi posttest sebesar 0,076 > 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh data hasil belajar baik pada kelas kontrol

maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang
diperoleh dari kedua kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak.
Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on 0,659 1 62 0,420
BELAJAR | Mean
Based on 0,688 1 62 0,410
Median
Based on 0,688 1 61,755 0,410
Median
and with
adjusted
df
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Based on 0,640 1 62 0,427
trimmed
mean

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas menggunakan bantuan
SPSS versi 25, diperoleh nilai signifikansi pada Based on Mean sebesar
0,420. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 atau 0,420 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

data penelitian memiliki varians yang homogen.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji Independent Sampel T-Test

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa data penelitian berdistribusi normal serta
memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, pengujian perbedaan
nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil
posttest siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media Video
Interaktif dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media tersebut
dalam proses pembelajaran. Pengujian independent sample t-test
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25. Adapun hasil

pengujian independent sample t-test dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 4.16 Hasil Uji Independent Sampel T-Test

Independent Samples Test

t-test for
Equality
of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the
t df tailed) Difference | Difference Difference
Lower Upper
Nilai | Equal 0,659 0,420 -5,809 62 0,000 -17,188 2,959 -23,102 -11,273
variances
assumed
Equal -5,809 61,174 0,000 -17,188 2,959 -23,104 -11,271
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H. diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai mean difference sebesar -
17,188 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar antara

kedua kelas tersebut.

Uji N-Gain

Setelah data pretest dan posttest diperoleh melalui proses
penskoran, langkah berikutnya adalah menghitung rata-rata peningkatan

hasil belajar siswa menggunakan perhitungan N-Gain. Penggunaan media




106

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dianalisis
berdasarkan perbandingan nilai N-Gain yang telah dinormalisasi antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses perhitungan N-Gain dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25. Adapun hasil perhitungan N-

Gain dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4.17 Hasil Uji N-Gain

Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
N_GainPersen Eksperimen Mean 63,78 2,443
95% Lower 58,80
Confidence Bound
Interval for
Mean
Upper 68,76
Bound
5% 64,43
Trimmed
Mean
Median 67,71
Variance 191,047
Std. 13,822
Deviation
Minimum 29
Maximum 87
Range 57
Interquartile 15
Range
Skewness -0,791 0,414
Kurtosis 0,299 0,809
Kontrol Mean 42,48 2,483




95% Lower 37,42
Confidence Bound
Interval for
Mean

Upper 47,55

Bound
5% 42,53
Trimmed
Mean
Median 42,02
Variance 197,335
Std. 14,048
Deviation
Minimum 13
Maximum 69
Range 56
Interquartile 19
Range
Skewness 0,016 0,414
Kurtosis -0,283 0,809

107

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai N-

Gain pada kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran

Video Interaktif sebesar 63,78. Nilai tersebut termasuk ke dalam kategori

efektivitas N-Gain yang cukup efektif. Sementara itu, rata-rata nilai N-

Gain pada kelas kontrol sebesar 42,48 yang berada pada kategori kurang

efektif.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan Video Interaktif

ada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran yang tidak

menggunakan Video Interaktif.
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C. Pembahasan
1. Kemampuan Awal Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Kelas VIII di MTs Nurul Kamal

Kemampuan awal pembelajaran SKI di kelas VIII MTs Nurul Kamal
masih cenderung lemah. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah,
keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan
peristiwa sejarah, serta rendahnya keterlibatan aktif siswa selama proses belajar.
Akibatnya, siswa lebih banyak menghafal informasi tanpa memperoleh
gambaran yang utuh mengenai kronologi, tokoh, dan hubungan antarperistiwa
sejarah Islam. Keadaan tersebut menyebabkan konsep-konsep yang dipelajari
belum tersimpan secara mendalam dalam ingatan siswa sehingga hasil belajar

awal masih rendah.

Kemampuan awal siswa dalam penelitian ini diketahui melalui hasil
pretest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
proses pembelajaran dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-
rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 22,50 dengan nilai minimum 10 dan
maksimum 35. Sementara itu, kelas kontrol juga memperoleh rata-rata nilai
22,50 dengan rentang nilai yang sama, yaitu 10-35. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas berada pada kondisi yang

relatif setara sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.
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Distribusi frekuensi pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada interval nilai 25-29, yaitu sebanyak 10 siswa (31,25%), sedangkan
siswa yang berada pada interval nilai rendah masih cukup banyak. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi Berdirinya
Dinasti Ayyubiyah masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan awal siswa
dapat disebabkan oleh karakteristik materi Sejarah Kebudayaan Islam yang
cenderung bersifat naratif dan membutuhkan kemampuan mengingat serta

memahami berbagai peristiwa sejarah secara runtut.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Amin yang menyatakan
bahwa pembelajaran SKI sering dianggap sulit oleh peserta didik apabila hanya
disampaikan melalui metode ceramah karena materi sejarah bersifat abstrak dan
membutuhkan media yang dapat membantu memvisualisasikan peristiwa masa
lalu.* Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu
menghadirkan informasi sejarah secara lebih konkret sehingga siswa lebih

mudah memahami materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Ahmad Fauzi (2021)
yang menemukan bahwa kemampuan awal siswa pada mata pelajaran SKI

sebelum penggunaan media video masih relatif rendah dan memerlukan inovasi

* Amin, Moh Nasrul, “Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Pembelajaran SKI ML, Vol.
2 No. 2, 2019, him. 24-25., vol. 2.
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media pembelajaran yang lebih menarik agar siswa dapat memahami materi

secara optimal.’

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, rendahnya
kemampuan awal siswa menunjukkan bahwa pembelajaran SKI yang
berlangsung sebelum penelitian belum sepenuhnya mampu membangun
pemahaman konseptual peserta didik. Hal ini terlihat dari kesamaan rata-rata
nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebesar 22,50, yang
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat penguasaan materi yang
relatif sama sebelum diberikan perlakuan. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi Berdirinya

Dinasti Ayyubiyah yang memuat banyak konsep, tokoh, serta kronologi sejarah.

Rendahnya kemampuan awal tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh
karakteristik materi SKI yang bersifat abstrak, tetapi juga berkaitan dengan
proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah sehingga
siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif. Akibatnya, siswa
cenderung menghafal materi tanpa memahami keterkaitan antarkonsep secara
utuh. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan
materi secara lebih konkret agar pemahaman awal siswa dapat berkembang

secara optimal.

5 Ahmad Fauzi, Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Yogyakarta,.
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2. Kemampuan Hasil Belajar Siswa Setelah Penggunaan Video Interaktif

pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Penggunaan video interaktif memberikan perubahan yang nyata
terhadap pemahaman siswa pada materi Berdirinya Dinasti Ayyubiyah.
Peningkatan rata-rata nilai yang cukup tinggi mengindikasikan bahwa siswa
tidak hanya mengalami peningkatan dalam mengingat fakta-fakta sejarah,
tetapi juga lebih mampu memahami alur peristiwa, mengenali tokoh-tokoh
penting, serta menjelaskan hubungan sebab-akibat dari peristiwa sejarah yang
dipelajari. Dengan kata lain, video interaktif berhasil mengubah proses belajar
yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif, menarik, dan berpusat

pada pengalaman belajar siswa.

Selain itu, peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa
penyajian materi melalui kombinasi gambar, animasi, narasi, suara, dan ilustrasi
visual mampu mengurangi sifat abstrak materi Sejarah Kebudayaan Islam.
Visualisasi yang disajikan dalam video membantu siswa membangun gambaran
yang lebih konkret mengenai peristiwa sejarah sehingga informasi lebih mudah
dipahami dan diingat. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang
memperoleh nilai pada kategori sedang hingga tinggi setelah mengikuti

pembelajaran menggunakan video interaktif.

Video interaktif tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga

menggabungkan unsur gambar, suara, animasi, dan interaksi yang membuat
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siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori video
interaktif yang dikemukakan Prastowo bahwa video interaktif merupakan
media yang mengombinasikan unsur visual, audio, teks, dan grafik sehingga

menciptakan hubungan timbal balik antara media dengan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan
menggunakan video interaktif, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
meningkat menjadi 71,88. Jika dibandingkan dengan rata-rata pretest sebesar
22,50, terjadi peningkatan sebesar 49,38 poin. Nilai tertinggi yang diperoleh

siswa mencapai 90, sedangkan nilai terendah sebesar 40.

Berdasarkan distribusi frekuensi posttest, sebanyak 12 siswa (37,5%)
berada pada interval nilai 67-75, dan 11 siswa (34,38%) memperoleh nilai di
atas interval tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah
mencapai hasil belajar yang baik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
video interaktif. Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa video
interaktif mampu membantu siswa memahami materi sejarah secara lebih jelas.
Video interaktif tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga menggabungkan unsur
gambar, suara, animasi, dan interaksi yang membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori video interaktif yang

dikemukakan Prastowo bahwa video interaktif merupakan media yang
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mengombinasikan unsur visual, audio, teks, dan grafik sehingga menciptakan

hubungan timbal balik antara media dengan peserta didik.°

Menurut Dewi dan Rumpiati, penggunaan video interaktif mampu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik karena informasi diterima
melalui lebih dari satu indera secara bersamaan, sehingga materi lebih mudah
dipahami dan diingat dalam jangka waktu yang lebih lama.” Pendapat tersebut
sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata

siswa setelah menggunakan video interaktif.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Muhammad Igbal
(2022) yang menyimpulkan bahwa penggunaan video interaktif mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sejarah karena materi
menjadi lebih mudah dipahami dan menarik untuk dipelajari.® Selain itu, hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian Sulistyaningsih, Wicaksono, dan
Mustofa (2023) yang menemukan adanya peningkatan hasil belajar yang

signifikan setelah penggunaan video interaktif dalam proses pembelajaran.’

& Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik.

7 Luh Made Indria Dewi dan Ni Luh Rumpiati, “‘Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran
Video Interaktif dengan Setting Diskusi Kelompok Kecil untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis pada Anak Usia Dini,” Jurnal Undhirabali, Vol. 1 No. 1, 2016, hlm. 34.”

8 Muhammad Iqbal, “Penggunaan Video Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Sejarah di MTs Negeri 2 Lampung Timur, 2022.”

% Sulistyaningsih, Wicaksono, dan Mustofa, “‘ Pengaruh Media Video Interaktif terhadap Hasil
Belajar Kognitif Kelas IV SD Negeri 2 Karangrejo Trenggalek,” 2023.”
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peningkatan rata-rata
nilai posttest menjadi 71,88 menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif
memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Peningkatan tersebut tidak hanya menunjukkan bertambahnya nilai yang
diperoleh siswa, tetapi juga mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman
terhadap materi Berdirinya Dinasti Ayyubiyah setelah proses pembelajaran

berlangsung.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi melalui video
interaktif mampu membantu siswa memahami konsep-konsep sejarah secara
lebih sistematis. Kombinasi gambar, animasi, narasi, dan suara mempermudah
siswa dalam memahami kronologi peristiwa, mengenali tokoh-tokoh penting,
serta menghubungkan hubungan sebab-akibat dalam setiap peristiwa sejarah.
Kondisi tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih menarik sehingga
perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa meningkat, yang pada akhirnya

berdampak pada peningkatan hasil belajar.

. Perbedaan Nilai Rata-Rata antara Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

pada Mata Pelajaran SKI

penyajian materi melalui video interaktif mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Siswa tidak hanya menerima
informasi secara verbal dari guru, tetapi juga memperoleh bantuan visual dan

audio yang mempermudah mereka memahami kronologi peristiwa, mengenali
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tokoh-tokoh penting, serta menghubungkan hubungan sebab-akibat dalam
sejarah Islam. Sebaliknya, pada kelas kontrol, proses pembelajaran yang lebih
didominasi metode konvensional menyebabkan siswa lebih bergantung pada
penjelasan guru sehingga kesempatan untuk membangun pemahaman secara
mandiri menjadi lebih terbatas. Kondisi tersebut tercermin dari rata-rata nilai

posttest kelas kontrol yang masih berada di bawah kelas eksperimen.

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-Test. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, data terlebih dahulu memenuhi syarat normalitas dan
homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa seluruh data memiliki
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi
normal. Selanjutnya, hasil uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,420 > 0,05, yang berarti varians kedua kelompok homogen.

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang belajar menggunakan video interaktif dan siswa yang belajar
menggunakan metode konvensional. Perbedaan tersebut terlihat dari rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen sebesar 71,88, sedangkan kelas kontrol hanya
memperoleh rata-rata 54,69. Selisih rata-rata kedua kelompok mencapai 17,19

poin. Angka tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif
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memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode pembelajaran

konvensional.

Menurut Arsyad, media pembelajaran berfungsi memperjelas
penyampaian materi sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. '
Ketika media yang digunakan mampu menarik perhatian siswa dan membantu
mereka memahami materi yang abstrak, maka hasil belajar yang diperoleh juga

cenderung lebih tinggi.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Ahmad Fauzi (2021) dan
Siti Rahmawati (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis video maupun media interaktif menghasilkan perbedaan

hasil belajar yang signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.!!

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Meskipun kedua kelas memiliki kemampuan awal yang relatif
sama, hasil akhir menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan video interaktif
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang mengikuti

pembelajaran dengan metode konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa

10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Cet. XVII (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm.
15-17.

11 Ahmad Fauzi, Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri | Yogyakarta,.
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perbedaan hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan yang

diberikan selama proses pembelajaran.

Selain itu, video interaktif mampu menyajikan materi secara lebih
variatif melalui perpaduan unsur visual, audio, teks, dan animasi sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sebaliknya,
pembelajaran konvensional cenderung berpusat pada penjelasan guru sehingga
siswa lebih banyak berperan sebagai penerima informasi. Perbedaan
karakteristik pembelajaran tersebut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

. Efektivitas Penggunaan Video Interaktif terhadap Peningkatan Hasil

Belajar Siswa dalam Pembelajaran SKI

Perbedaan kategori efektivitas tersebut mengindikasikan bahwa video
interaktif mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih berkualitas
dibandingkan metode pembelajaran biasa. Penyajian materi melalui kombinasi
gambar, animasi, narasi, teks, dan suara membuat siswa lebih mudah
memusatkan perhatian, memahami isi materi, serta mengingat informasi yang
dipelajari. Karakteristik tersebut sangat sesuai dengan materi Sejarah
Kebudayaan Islam yang banyak memuat rangkaian peristiwa, tokoh, waktu, dan

lokasi yang sulit dipahami apabila hanya dijelaskan secara lisan.
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Selain itu, hasil N-Gain memperlihatkan bahwa peningkatan hasil
belajar tidak hanya terjadi pada sebagian kecil siswa, tetapi dialami oleh
sebagian besar peserta didik di kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
video interaktif memiliki kemampuan untuk membantu siswa dengan tingkat
kemampuan yang beragam dalam memahami materi secara lebih merata.
Dengan demikian, efektivitas video interaktif tidak hanya terlihat dari
meningkatnya nilai rata-rata siswa, tetapi juga dari kemampuannya dalam
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.

Efektivitas Penggunaan Video Interaktif terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Nurul
Kamal Efektivitas penggunaan video interaktif dianalisis menggunakan uji N-
Gain. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-Gain kelas
eksperimen sebesar 63,78%, sedangkan kelas kontrol sebesar 42,48%.
Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain Maka nilai N-Gain kelas eksperimen
sebesar 63,78% termasuk kategori cukup efektif, sedangkan nilai N-Gain kelas

kontrol sebesar 42,48% termasuk kategori kurang efektif.

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif
memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional. Efektivitas tersebut terjadi karena video interaktif

mampu mengintegrasikan unsur audio, visual, teks, dan interaksi yang
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membuat siswa lebih fokus dan termotivasi selama pembelajaran berlangsung.
Kondisi ini sesuai dengan pendapat Kumala yang menyatakan bahwa video
interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak

membosankan, serta membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah.'?

Selain itu, Hardinagoro dan Hafidz menjelaskan bahwa penggunaan
media video pada pembelajaran SKI dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena materi sejarah menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.'* Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Sulistyaningsih dkk. (2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif memberikan peningkatan
hasil belajar yang signifikan dengan kategori efektivitas yang tinggi

dibandingkan pembelajaran tanpa media interaktif.'4

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, nilai N-Gain sebesar
63,78% menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif cukup efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan video interaktif mampu

memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan

12 Auliyah Niswa, “Pengembangan Bahan Ajar Mendengarkan Berbasis Video Interaktif
Bermedia Flash,” *Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia*, Vol. 1 No. 1, 2016, him. 3.

13 Mohammad Archie Hardinagoro dan Hafidz, “Pemanfaatan Movie Learning sebagai Media
Pembelajaran SKI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar,” *Bunyan al-Ulum*, Vol. 2 No. 1, 2025.

14 Sulistyaningsih, Wicaksono, dan Mustofa, “‘Pengaruh Media Video Interaktif terhadap
Hasil Belajar Kognitif Kelas IV SD Negeri 2 Karangrejo Trenggalek,” 2023.”
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pembelajaran konvensional yang hanya memperoleh nilai N-Gain sebesar

42,48%.

Efektivitas tersebut tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai yang
diperoleh siswa, tetapi juga dari kualitas proses pembelajaran yang
berlangsung. Selama pembelajaran menggunakan video interaktif, siswa
memperoleh kesempatan untuk belajar melalui penyajian materi yang lebih
konkret, menarik, dan mudah dipahami sehingga keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran menjadi lebih tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik materi mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus membantu pencapaian tujuan

pembelajaran secara lebih optimal.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

penggunaan video interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal, maka dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan awal siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan video interaktif
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang sama-sama memperoleh nilai rata-rata
22,50 dengan nilai minimum 10 dan maksimum 35. Sebagian besar siswa
berada pada interval nilai 25-29 sebanyak 10 siswa (31,25%), sehingga
kemampuan awal siswa dalam memahami materi Berdirinya Dinasti
Ayyubiyah dapat dikategorikan rendah dan relatif setara pada kedua
kelompok penelitian.

Hasil belajar siswa setelah penggunaan video interaktif mengalami
peningkatan yang signifikan dan berada pada kategori baik. Hal ini terlihat
dari rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang mencapai 71,88,

meningkat sebesar 49,38 dari rata-rata pretest sebesar 22,50. Nilai tertinggi

121
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yang diperoleh siswa adalah 90, sedangkan nilai terendah 40. Sebagian besar
siswa berada pada interval nilai 67-75 sebanyak 12 siswa (37,5%), yang
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah penggunaan video interaktif
berada pada kategori baik.

Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada mata pelajaran SKI di MTs Nurul Kamal.
Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 71,88, sedangkan kelas
kontrol sebesar 54,69, dengan selisih rata-rata 17,19. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan video interaktif
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

. Penggunaan video interaktif terbukti cukup efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MTs Nurul Kamal. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis N-Gain yang
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 63,78%
dengan kategori cukup efektif, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai
rata-rata 42,48% dengan kategori kurang efektif. Selain itu, rata-rata nilai
siswa pada kelas eksperimen meningkat dari 22,50 pada saat pretest menjadi
71,88 pada saat posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan

video interaktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI) di MTs Nurul Kamal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang
lebih inovatif dan menarik, seperti video interaktif, agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif, tidak monoton, serta mampu

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dan semangat dalam mengikuti
pembelajaran, serta dapat memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi untuk membantu memahami materi pelajaran secara lebih

mudah dan mandiri.

3. Bagi sekolah
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Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti LCD proyektor, speaker, dan akses
internet guna menunjang proses pembelajaran yang lebih modern dan

efektif.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan menggunakan media pembelajaran lain yang lebih variatif atau
menerapkannya pada materi serta jenjang pendidikan yang berbeda agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 1

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

MATA PELAJARAN : SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

I. INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah : MTs Nurul Kamal
Nama Penyusun
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas / Fase Semester : VIII/D/1-2
Elemen : Berdirinya Daulah Ayyubiyah
Alokasi waktu : 4 x40 menit (3 x Pertemuan)

B KOMPETENSI AWAL

» Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah
» Mengidentifikasi urutan peristiwa sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

» Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong,
serta kebhinnekaan global.

» Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan
lain-lain

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular
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MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran  : Discovery learning

Metode Pembelajaran : ceramah, tanya jawab, demonstrasi

II. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

» Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah
saw. dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

* Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.

* Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

* Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

* Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwaperistiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berpres tasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan
seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

PEMAHAMAN BERMAKNA

* Menelaah sejarah dari peristiwa berdirinya Daulah Ayyubiyah
* Menunjukan peristiwa penting sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah

PERTANYAAN PEMANTIK

Sebagai motivasi dan menarik perhatian unruk mengikuti kegiatan pembelajaran,
guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Proses Berdirinya Daulah
Ayyubiyah

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENDAHULUAN

* Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian,
posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang
akan diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, dan
menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan yang berupa video
pembelajaran terkait materi Proses Berdirinya Daulah Ayyubiyah

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal
yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Proses Berdirinya Daulah Ayyubiyah

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Proses Berdirinya Daulah Ayyubiyah

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian
ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang mempresentasikan
Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Menjelaskan isi teks yang didengar yang berkaitan: Proses
Berdirinya Daulah Ayyubiyah

PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PEMBELAJARAN DIFERENSIASI


https://www.modulguruku.com/2024/10/modul-ajar-ski-kelas-8-mts-fase-d.html
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* Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk
membaca materi menganalisis tata cara thaharah dari berbagai referensi yang
relevan.

* Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai
dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

» Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali
tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan
antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman
sebaya.

F. ASESMEN / PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan
pertanyaan:

Jawaban

No Pertanyaan
Ya | Tidak

1 | Apakah pernah membaca buku terkait ?

2 | Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

3 | Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi
dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif

a. Asesmen Pengetahuan
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Teknik Asesmen:
o Tes - Tertulis
* Non Tes . Observasi

Bentuk Instrumen:

* Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan

* Asesmen tertulis : Jawaban singkat
b. Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen : Kinerja

* Bentuk Instrumen :  Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi
dan refleksi tertulis.

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan
» Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan
tujuan pembelajaran.

* Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order
thinking

» Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial
» Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan
tujuan pembelajaran

* Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang
lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar
misalnya lewat diskusi dan permainan.

* Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK
Refleksi Guru:
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Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran
di kelas, misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran iniv ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil
pelajar rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apa yang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan

I1I. LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Pertanyaanku

Setelah kalian mengamati gambar-gambar, muncul imajinasi berbagai peristiwa.
Pertanyaan apa yang muncul dari pikiran kalian tentang gambar-gambar tersebut ?

No. Pertanyaan
1 | Mengapa kita perlu mempelajari sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah?
2 | Tuliskan proses berdirinya Daulah Ayyubiyah!
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3 | Hikmah apa yang dapat kamu ambil dari proses berdirinya Daulah
Ayyubiyah?

4 | Hubungkan fenomena yang berkembang dari ragam persitiwa tentang
berdirinya Daulah Ayyubiyah dengan kondisi umat Islam saat ini!

5 | Sebagai seorang pelajar, apa yang seharusnya dilakukan untuk dapat
berkompetisi di zaman digital saat ini?. Tuliskan!

Aktifitasku

Mendiskusikan sejarah proses berdirinya Daulah Ayyubiyah
Kegiatan

a. Bentuklah kelompok dengan jumlah anggota 5-6 orang dengan tertib!

b. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat temanmu!

No. | Materi Diskusi Hasil Diskusi

1 | Mengapa kita perlu mengetahui sejarah dari
proses berdirinya Daulah Ayyubiyah?

2 | Apa yang membedakan antara Daulah
Fathimiyah dan Daulah Ayyubiyah?

3 | Apakah berdirinya Daulah Ayyubiyah ada
kaitannya dengan keruntuhan Daulah
Fathimiyah? Jelaskan!

4 | Bagaimana interpretasimu dalam
menghadapi perbedaan pendapat di tengah-
tengah masyarkat akhir-akhir ini?

5 | Pelajaran apa yang dapat kamu ambil dari
perputaran sejarah muncul dan berakhirnya
sebuah Daulah/pemerintahan?

6 | Sebagai seorang pelajar sikap apa yang dapat
kamu ambil dari berdirinya Daulah
Ayyubiyah?

c. Paparkan hasil diskusi kalian di depan kelas!

d. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi
ketepatan jawaban, banyaknya/ kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak
mencontek !

e. Berilah nilai pada kelompok yang paling baik hasilnya!



LAMPIRAN 3

INSTRUMEN ASESMEN

ASSESMEN FORMATIF (SELAMA PROSES PEMBELAJARAN)
DIMENSI SIKAP:
a. Unjuk Kerja 1

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metade inquiry
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learning
No Nama Sitwa Arpak yang diamati Skor
Gagasan Aktif |Kerjasama| 1 | 2 | 3
1
2
3
4
5
dst
Nilai akhir x 25
b. Unjuk Kerja 2
RUDBTIK e
Nama
Kriteria Baik sekali Baik Cukup Perlu Bim-

bingan Guru

¢. Unjuk Kerja3

Pengamatan

Nama
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Kriteria

Baik sekali

Baik

Cukup

Perlu Bim-
bingan Guru

DIMENSI PENGETAHUAN:

* Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan pembelajaran

berlangsung.

= Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun

esai.

» Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu melihat pengetahuan yang

telah dikuasai peserta didik dalam kegiatan.

Kriteria

. ) Perlu
Sangat baik Baik Cukup dikembangkan
4 3 2 1




Lampiran 2

1. Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran jawaban pretest peserta didik
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2. Pretest kelas Eksperimen
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Lampiran Jawaban Pretest Peserta Didik
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Lampiran 4 Nilai Posttest Peserta Didik

1. Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran Jawaban Posttest Peserta Didik
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2. Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran Jawaban Posttest Peserta Didik
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Lampiran 3

Kisi-kisi pretest dan posttest siswa pada mata pelajaran SKI

LEVEL BUTIR
INDIKATOR SUB INDIKATOR KOGNITIE PERTANYAAN

Mengingat Menyebutkan pendiri 1,2,3,4
FAKTA dan tahun
SEJARAH berdirinyaDinasti ¢

Ayyubiyah

Menyebutkan wilayah 5,6

kekuasaan Dinasti Cl

Ayyubiyah
Memahami Menjelaskan kondisi - 7.,8,9
sejarah politik sebelum berdiri

Menjelaskan faktor 10,11,12

berdirinya 2

Menjelaskan peran 13,14,15

Shalahuddin ©
Mengaplikasikan | Mengaitkan dengan 16,17,18
konsep Perang Salib e

Strategi kepemimpinan C4 19,20,21
Menganalisis Dampak berdirinya 4 22,23,24
dampak dinasti

Analisis kepemimpinan C4 29,30,31,32,33,34,35

Soal uji coba

1. Seorang siswa menemukan catatan sejarah tentang seorang tokoh yang
berhasil mendirikan Dinasti Ayyubiyah pada abad ke-12. Tokoh tersebut
adalah...

A. Harun Ar-Rasyid
B. Shalahuddin Al-Ayyubi
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C. Muawiyah bin Abu Sufyan
D. Abu Abbas As-Saffah

. Dinasti Ayyubiyah berdiri pada tahun yang bertepatan dengan berakhirnya
kekuasaan Fatimiyah di Mesir. Tahun tersebut adalah...

A. 661 M

B. 750 M

C.969 M

D. 1171 M

. Jika dibandingkan dengan Dinasti Abbasiyah, Dinasti Ayyubiyah memiliki
karakter yang lebih menonjol dalam...

A. Pengembangan filsafat

B. Penyebaran tasawuf

C. Perjuangan militer melawan Tentara Salib

D. Pengembangan ilmu astronomi

. Tokoh yang dikenal sebagai pendiri Dinasti Ayyubiyah memiliki nama
lengkap...

A. Umar bin Abdul Aziz

B. Shalahuddin Yusuf bin Ayyub

C. Khalid bin Walid

D. Hasan Al-Basri

Seorang peneliti menyebut bahwa kekuasaan Dinasti Ayyubiyah mencakup
wilayah strategis yang menjadi pusat konflik dunia saat itu. Wilayah tersebut
adalah...

A. Andalusia

B. Mesir dan Syam

C. Persia

D. India

. Jika dilihat dari peta kekuasaan, Dinasti Ayyubiyah memiliki posisi penting
karena menguasai...

A. Jalur perdagangan Asia Timur

B. Kota suci dan wilayah konflik Perang Salib

C. Wilayah pertanian subur di India

D. Pusat industri di Eropa

Sebelum berdirinya Dinasti Ayyubiyah, kondisi politik di Mesir mengalami
ketidakstabilan karena. ..

A. Serangan Mongol

B. Lemahnya kekuasaan Fatimiyah



10.

11.

12.

13.
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C. Perpecahan Abbasiyah
D. Konflik dengan Ottoman

Kondisi politik yang tidak stabil sebelum berdirinya Dinasti Ayyubiyah dapat
dianalisis sebagai...

A. Faktor penghambat berdirinya dinasti

B. Faktor pendorong munculnya pemimpin baru

C. Bukti kemajuan peradaban

D. Dampak dari perdagangan internasional

Jika kondisi politik suatu wilayah melemah, maka kemungkinan yang terjadi
adalah...

A. Stabilitas meningkat

B. Tidak ada perubahan kepemimpinan

C. Muncul kekuatan baru

D. Wilayah menjadi makmur

Berdirinya Dinasti Ayyubiyah tidak lepas dari peran militer. Hal ini
menunjukkan bahwa...

A. Kekuatan ekonomi lebih penting

B. Kekuatan militer menjadi faktor utama perubahan kekuasaan

C. Pendidikan tidak berpengaruh

D. Diplomasi tidak diperlukan

Jika dianalisis, faktor utama berdirinya Dinasti Ayyubiyah adalah...
A. Perdagangan internasional

B. Lemahnya sistem pendidikan

C. Kekacauan politik dan kekuatan militer

D. Penemuan teknologi baru

Dari sudut pandang sejarah, pergantian kekuasaan dari Fatimiyah ke
Ayyubiyah menunjukkan bahwa...

A. Kekuasaan bersifat tetap

B. Kekuasaan dapat berubah karena kondisi internal

C. Tidak ada pengaruh luar

D. Sistem pemerintahan selalu stabil

Shalahuddin dikenal sebagai pemimpin yang mampu menyatukan umat Islam.
Hal ini menunjukkan bahwa ia memiliki...

A. Sikap individualis

B. Kepemimpinan yang kuat

C. Sifat keras kepala

D. Kurang diplomatis



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

165

Dalam menghadapi musuh, Shalahuddin lebih mengedepankan...
A. Kekerasan tanpa strategi

B. Diplomasi dan strategi militer

C. Menghindari konflik

D. Menyerah

Jika diteladani, kepemimpinan Shalahuddin mencerminkan...
A. Keegoisan

B. Kebijaksanaan dan keberanian

C. Ketergantungan

D. Kelemahan

Jika kamu menjadi pemimpin seperti Shalahuddin dalam Perang Salib,
strategi yang paling tepat adalah...

A. Menyerang tanpa rencana

B. Menggabungkan kekuatan dan strategi

C. Menyerah

D. Menghindar

Kemenangan dalam Perang Salib menunjukkan bahwa...
A. Jumlah pasukan tidak penting

B. Strategi dan persatuan sangat penting

C. Keberuntungan semata

D. Tidak perlu persiapan

Dalam kehidupan sekarang, semangat perjuangan Shalahuddin dapat
diterapkan dalam bentuk...

A. Malas belajar

B. Pantang menyerah

C. Bergantung pada orang lain

D. Menghindari tantangan

Strategi kepemimpinan Shalahuddin efektif karena...
A. Mengandalkan kekuatan saja

B. Menggabungkan moral dan strategi

C. Tidak memiliki rencana

D. Bergantung pada pihak lain

Jika seorang pemimpin hanya mengandalkan kekuatan tanpa strategi, maka
kemungkinan yang terjadi adalah...

A. Kemenangan

B. Kekalahan



21.

22.

23.

24.

25.

26.

C. Keberhasilan
D. Stabilitas

Kepemimpinan yang baik dapat dianalisis dari...
A. Kekayaan

B. Keputusan dan strategi

C. Jabatan

D. Usia

Berdirinya Dinasti Ayyubiyah memberikan dampak positif berupa...
A. Perpecahan umat

B. Persatuan umat Islam

C. Kehancuran ekonomi

D. Kekacauan politik

Dampak keberhasilan Shalahuddin dalam merebut Yerusalem adalah...

A. Konflik semakin besar

B. Meningkatnya kepercayaan umat Islam
C. Kehancuran wilayah

D. Hilangnya kekuasaan

Jika dianalisis, keberhasilan Dinasti Ayyubiyah menunjukkan bahwa...

A. Persatuan tidak penting

B. Kepemimpinan berpengaruh besar
C. Strategi tidak diperlukan

D. Kekuasaan tidak berpengaruh

Jika Dinasti Ayyubiyah tidak berhasil menyatukan wilayah Islam, maka

kemungkinan yang terjadi adalah...

A. Kekuatan Islam semakin besar

B. Wilayah menjadi lebih stabil

C. Perpecahan dan melemahnya kekuatan umat
D. Tidak ada perubahan

Keberhasilan Dinasti Ayyubiyah dalam mempertahankan wilayahnya
menunjukkan bahwa...

A. Kekuasaan tidak membutuhkan strategi

B. Persatuan dan kepemimpinan sangat penting
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27.

28.

29.

30.

31.

C. Faktor ekonomi lebih dominan
D. Tidak ada pengaruh pemimpin

Jika dianalisis dari sudut pandang sosial, berdirinya Dinasti Ayyubiyah
berdampak pada...

A. Meningkatnya konflik antar umat

B. Terciptanya stabilitas dan ketertiban masyarakat

C. Menurunnya kesejahteraan rakyat

D. Hilangnya sistem pemerintahan

Seorang pemimpin masa kini dapat meneladani Dinasti Ayyubiyah dengan
cara...

A. Mengutamakan kepentingan pribadi

B. Menghindari tanggung jawab

C. Membangun persatuan dan strategi yang matang

D. Menyerahkan keputusan pada orang lain

Kepemimpinan Shalahuddin dapat dijadikan contoh karena...
A. Otoriter

B. Adil dan bijaksana

C. Lemah

D. Tidak tegas

Jika seorang pemimpin tidak adil, maka dampaknya adalah...
A. Persatuan meningkat

B. Konflik meningkat

C. Stabilitas terjaga

D. Kemajuan pesat

Kepemimpinan yang efektif ditandai dengan...
A. Keputusan yang tepat

B. Keraguan

C. Ketidakjelasan

D. Ketergantungan
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32.

33.

34.

35.
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Dalam konteks modern, kepemimpinan Shalahuddin relevan karena...
A. Tidak sesuai zaman

B. Mengajarkan nilai kepemimpinan

C. Tidak penting

D. Tidak dapat diterapkan

Analisis keberhasilan Shalahuddin menunjukkan bahwa...
A. Keberhasilan karena keberuntungan

B. Perencanaan dan strategi matang

C. Tidak ada usaha

D. Tanpa tujuan

Jika nilai kepemimpinan Shalahuddin diterapkan di sekolah, maka akan
tercipta. ..

A. Persaingan tidak sehat

B. Kerjasama dan disiplin

C. Konflik

D. Kemalasan

Seorang pemimpin yang baik harus mampu...
A. Menghindari tanggung jawab

B. Mengambil keputusan tepat

C. Bergantung pada orang lain

D. Tidak peduli
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Lampiran 6 Uji Reliabilitas Test

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 25 100,0

Reliability Statistic

Cronbach's
Alpha N of Items
0,893 20
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Lampiran 7 soal Pretest dan Posttest Kelan VIII A &VIII B

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Materi : Berdirinya Dinasti Ayyubiyah
Jumlah Soal : 20 Butir
PETUNJUK:

o o

;o

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawaban.

Bacalah setiap soal dengan teliti.

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D yang dianggap paling
benar.

Setiap soal hanya memiliki satu jawaban yang benar.

Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

Seorang siswa menemukan catatan sejarah tentang seorang tokoh yang
berhasil mendirikan Dinasti Ayyubiyah pada abad ke-12. Tokoh tersebut
adalah...

A. Harun Ar-Rasyid C. Muawiyah bin Abu Sufyan
B. Shalahuddin Al-Ayyubi D. Abu Abbas As-Saffah

Dinasti Ayyubiyah berdiri pada tahun yang bertepatan dengan berakhirnya
kekuasaan Fatimiyah di Mesir. Tahun tersebut 177dalah...
A. 661 M B. 750 M C.969 M D. 1171 M

Seorang peneliti menyebut bahwa kekuasaan Dinasti Ayyubiyah mencakup
wilayah strategis yang menjadi pusat konflik dunia saat itu. Wilayah tersebut
177dalah...

A. Andalusia  B. Mesir dan Syam C. Persia D. India

Jika kondisi politik suatu wilayah melemah, maka kemungkinan yang terjadi
adalah...

A. Stabilitas meningkat C. Muncul kekuatan baru

B. Tidak ada perubahan kepemimpinan D. Wilayah menjadi makmur

Jika dianalisis, faktor utama berdirinya Dinasti Ayyubiyah adalah...
A. Perdagangan internasional

B. Lemahnya sistem pendidikan

C. Kekacauan politik dan kekuatan militer

D. Penemuan teknologi baru

Dari sudut pandang sejarah, pergantian kekuasaan dari Fatimiyah ke
Ayyubiyah menunjukkan bahwa...

A. Kekuasaan bersifat tetap

B. Kekuasaan dapat berubah karena kondisi internal

177



10.

11.

12

13.

14.

15.

16.

178

C. Tidak ada pengaruh luar
D. Sistem pemerintahan selalu stabil

Jika diteladani, kepemimpinan Shalahuddin mencerminkan...
A. Keegoisan C. Ketergantungan
B. Kebijaksanaan dan keberanian D. Kelemahan

Kemenangan dalam Perang Salib menunjukkan bahwa...
A. Jumlah pasukan tidak penting C. Keberuntungan semata
B. Strategi dan persatuan sangat penting D. Tidak perlu persiapan

Strategi kepemimpinan Shalahuddin efektif karena...

A. Mengandalkan kekuatan saja C. Tidak memiliki rencana
B. Menggabungkan moral dan strategi D. Bergantung pada pihak lain
Kepemimpinan yang baik dapat dianalisis dari...

A.Kekayaan  B. Keputusan dan strategi C. Jabatan D. Usia

Berdirinya Dinasti Ayyubiyah memberikan dampak positif berupa...
A. Perpecahan umat C. Kehancuran ekonomi
B. Persatuan umat Islam D. Kekacauan politik

. Dampak keberhasilan Shalahuddin dalam merebut Yerusalem 178dalah...

A. Konflik semakin besar C. Kehancuran wilayah
B. Meningkatnya kepercayaan umat Islam  D. Hilangnya kekuasaan

Jika Dinasti Ayyubiyah tidak berhasil menyatukan wilayah Islam, maka
kemungkinan yang terjadi 178dalah...

A. Kekuatan Islam semakin besar

B. Wilayah menjadi lebih stabil

C. Perpecahan dan melemahnya kekuatan umat

D. Tidak ada perubahan

Jika dianalisis dari sudut pandang sosial, berdirinya Dinasti Ayyubiyah
berdampak pada...

A. Meningkatnya konflik antar umat

B. Terciptanya stabilitas dan ketertiban masyarakat

C. Menurunnya kesejahteraan rakyat

D. Hilangnya sistem pemerintahan

Seorang pemimpin masa kini dapat meneladani Dinasti Ayyubiyah dengan
cara...

A. Mengutamakan kepentingan pribadi

B. Menghindari tanggung jawab

C. Membangun persatuan dan strategi yang matang

D. Menyerahkan keputusan pada orang lain

Kepemimpinan Shalahuddin dapat dijadikan contoh karena...
A. Otoriter B. Adil dan bijaksana C. Lemah D. Tidak
tegas



17.

18.

19.

20.

179

Kepemimpinan yang efektif ditandai dengan...
A. Keputusan yang tepat ~ B. Keraguan C. Ketidakjelasan  D.
Ketergantungan

Analisis keberhasilan Shalahuddin menunjukkan bahwa...
A. Keberhasilan karena keberuntungan

B. Perencanaan dan strategi matang

C. Tidak ada usaha

D. Tanpa tujuan

Jika nilai kepemimpinan Shalahuddin diterapkan di sekolah, maka akan
tercipta...

A. Persaingan tidak sehat

B. Kerjasama dan disiplin

C. Konflik

D. Kemalasan

Seorang pemimpin yang baik harus mampu...
A. Menghindari tanggung jawab

B. Mengambil keputusan tepat

C. Bergantung pada orang lain

D. Tidak peduli



Lampiran 8

Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Statistics
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 | S14 S15 S16 S17 S18 S19 | S20
N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 0,60 | 0,68 0,68 | 0,68 | 0,68 | 0,68 | 0,64 | 0,64 0,68 0,64 | 0,68 0,64 | 0,60 | 0,68 0,64 0,68 0,64 0,68 | 0,68 | 0,68
Lampiran 9
Uji Daya Beda
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
ltem if tem ltem-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
S1 12,60 27,833 0,395 0,888
S2 12,52 27,927 0,400 0,888
S3 12,52 27,760 0,435 0,887
S4 12,52 27,843 0,417 0,887
55 12,52 27,843 0,417 0,887
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S6 12,52 26,927 0,610 0,882
S7 12,56 26,673 0,643 0,881
S8 12,56 27,590 0,454 0,886
S9 12,52 26,760 0,646 0,881
S10 12,56 27,423 0,488 0,885
S11 12,52 27,843 0,417 0,887
S12 12,56 27,257 0,522 0,884
S13 12,60 26,833 0,595 0,882
S14 12,52 27,510 0,487 0,885
S15 12,56 27,757 0,420 0,887
S16 12,52 26,843 0,628 0,881
S17 12,56 26,923 0,591 0,882
S18 12,52 27,593 0,469 0,886
S19 12,52 27,093 0,574 0,883
S20 12,52 27,427 0,504 0,885
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Lampiran 10

Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-
Kelas Wilk
Statistic df Sig.
Hasil Pretest A 0,165 | 32 | 0,027 0,942 32 0,087
(Kontrol)
Postest A 0,133 | 32 | 0,158 0,962 32 0,307
(kontrol)
Pretest B 0,187 | 32 | 0,006 0,938 32 0,065
(Eksperimen)
Postest B 0,152 | 32 | 0,059 0,940 32 0,076
(Eksperimen)

Lampiran 11

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
HASIL Based 0,659 1 62 0,420
BELAJAR on
Mean
Based 0,688 1 62 0,410
on
Median
Based 0,688 1 61,755 0,410
on
Median
and with
adjusted
df
Based 0,640 1 62 0,427
on
trimmed
mean
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Lampiran 12

Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

t-test for Equality

of Means
Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of
t df tailed) Difference | Difference the Difference
Lower Upper

Nilai | Equal 0,659 0,420 -5,809 62 0,000 -17,188 2,959 -23,102 -11,273

variances

assumed

Equal -5,809 61,174 0,000 -17,188 2,959 -23,104 -11,271

variances

not

assumed
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Lampiran 13

Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
32 0,29 0,87 | 0,6378 | 0,13822
32 29,41 86,67 | 63,7792 | 13,82197

32

Descriptives

Std.
Kelas Statistic Error

63,78 2,443

58,80

68,76

64,43

67,71

191,047

13,822

29

87

57

15

-0,791 0,414

0,299 0,809

42,48 2,483

37,42

47,55
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42,53

42,02
197,335
14,048

13
69
56
19

0,016 0,414

-0,283 0,809




Lampiran 14
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Lampiran 15 SK Pembimbing
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Lampiran 16 SK Penelitian
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Lampiran 17 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 18 kartu bimbingan
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Lampiran Dokumentasi

Pretest Kelas Kontrol

Pretest kelas Eksperimen



Penerapan Penggunaan Video Interaktif
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Posttest kelas eksperimen
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Pengantaran SK penelitian kepada kepala sekolah
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